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ABSTRAK

Alpira Sulistianingsi, 105191106121. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata.
Dibimbing oleh Dr. Amirah Mawardi, S.Ag., M.Si. dan Drs. Mutakallim, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas VII di SMP Pesantren
GUPPI Samata. Fokus penelitian meliputi identifikasi kreativitas belajar siswa, faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kreativitas belajar, serta lokasi
penelitian di SMP Pesantren GUPPI Samata dengan subjek penelitian guru Pendidikan
Agama Islam, siswa kelas VI, dan kepala sekolah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kualitatif,
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitians menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, gambaran
kreativitas belajar siswa kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata berada dalam
tingkatan yang baik dengan berbagai jenis kreativitas belajar siswa seperti kemampuan
menemukan konsep-konsep baru dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam.
Kreativitas belajar siswa tersebut juga terwujud dalam kemampuan berpikir, sikap
mandiri. Contoh kreativitas belajar seperti berani bertanya dikelas, dan mengusulkan
cara diskusi baru agar semua teman bisa ikut aktif. kreativitas belajar siswa tersebut
terlihat dari kemampuan siswa memecahkan masalah pembelajaran. Peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa sebagai
fasilitator yang menyediakan ruang belajar yang nyaman dan kondusif serta
menyiapkan media pembelajaran yang beragam, sebagai motivator yang memberikan
dorongan dan semangat kepada siswa untuk mengembangkan potensi kreatifnya
melalui pujian. Faktor pendukung Kkreativitas belajar siswa meliputi sarana guru
Pendidikan Agama Islam yang memadai, ketersediaan media pembelajaran yang
variatif, dan lingkungan sekolah yang kondusif. Adapun faktor penghambat yang
dihadapi meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan tingkat kemampuan
dan minat siswa, terbatasnya sarana teknologi pembelajaran. Untuk mengoptimalkan
peran guru dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa, diperlukan penyediaan
fasilitas pembelajaran yang lebih lengkap, penguatan kerjasama antara guru, Siswa,
orang tua, dan pihak sekolah.

Kata Kunci: Peran Guru, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Kreativitas
Belajar Siswa



ABSTRACT

Alpira Sulistianingsi, 105191106121. The Role of Islamic Religious Education
Teachers in Improving the Learning Creativity of Seventh-Grade Students at GUPPI
Samata Islamic Boarding School Junior High School. Supervised by Dr. Amirah
Mawardi, S.Ag., M.Si. and Drs. Mutakallim, M.Pd.

This research aims to analyze the role of Islamic Religious Education teachers
at GUPPI Samata in enhancing student learning creativity. The research focus
includes identifying student learning creativity factors and supporting factors in
enhancing learning creativity, as well as the location of research at SMP Pesantren
GUPPI Samata with research subjects being Islamic Religious Education teachers,
class VII students, and school principals.

This research employs qualitative methods with a qualitative approach through
observation, interviews, and documentation. The data obtained is analyzed using data
reduction techniques, data presentation, and drawing conclusions.

The research results reveal three main findings. First, the learning creativity of
class VII students at SMP Pesantren GUPPI Samata is in good condition, finding new
concepts in student learning creativity such as the ability to discover new concepts
within Islamic Religious Education learning materials. This student learning creativity
is also manifested in critical thinking ability, such as asking new questions so that all
class members can be active, and student learning creativity is evident from students'
ability to solve learning problems. Second, the role of Islamic Religious Education
teachers in enhancing student learning creativity as facilitators who provide
comfortable learning spaces and conducive conditions, as well as providing diverse
learning media, as motivators who provide encouragement and guidance to students
to develop their creative potential through appreciation. Third, the supporting factors
for student learning creativity include adequate Islamic Religious Education teacher
facilities, availability of varied and conducive learning media, and school environment.
However, the inhibiting factors include differences in student ability levels, limited
facility availability, differences in technological learning facility levels. To optimize
the teacher's role in enhancing student learning creativity, comprehensive facility
provision, cooperation between teachers, students, parents, and school stakeholders is
required.

Keywords: Teacher Role, Islamic Religious Education Learning, Students’
Learning Creativity
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia yang berperan
penting dalam membentuk kepribadian, mengembangkan potensi, serta
meningkatkan kualitas hidup. Menurut undang-ndang no. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional (sisdiknas) pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana helajar serta proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta  keterampilan yang diperlukan  dirinya, = masyarakat,
bangsa dan negara. Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting
dalam pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi
semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup indonesia, di
mana iman dan takwa kepada tuhan yang maha esa menjadi sumber motivasi

kehidupan di segala bidang!

Menurut Zakiah Daradjad pendidikan agama islam ialah usaha berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama islam serta

menjadikannya sebagai pendangan hidup (way of life). Fhadil al-Jamajiy

! Rezeki Putri, ”Implementasi UU. 20 TAHUN 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Ditinjau Dari Perspektif Iman Al-Ghazali (Studi Kasus di Mas Delung Sekinel
Kabupaten Aceh Tengah), 2021.



mengemukakan pula bahwa pendidikam islam juga dapat diartikan sebagai upaya
mengembangkan, mendorong, dan mengajak manusia kearah yang lebih maju
dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga
Terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal,

perasaan maupun perbuatan. 2

Kreativitas belajar merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru maupun meningkatkan hal-hal yang sudah ada untuk
memberikan sejumblah pengetahuan dalam proses pembelajaran. Kreatifitas
belajar siswa yang diterapkan guru memiliki peranan penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Mereka memiliki gagasan, Kemampuan
kompotensi dan kemauan yang kuat untuk berkembang menjadi lebih baik, guru
dianggap memiliki peranan penting dalam meningkatkan Kkreativitas belajar

siswa.?

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
hal ini terbukti dengan banyak didirikan lembaga pendidikan (sekolah) disemua
tingkat pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi.
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan
peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan.

2 Zakiah Daradjat, Dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet, I1; Jakarta:
Bumi Aksara. 2012), h. 264-265.

3 Rina Fatmah, Peran Kreativitas Guru Agama Islam dan Minat Belajar Peserta didik
Dalam Mewujudkan Prestasi belajar di SMA Negeri 1 Bojong: JI. Kusuma Bangsa No.9
Pekalongan2021



Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di
sekolah. Guru merupakan personel yang menduduki posisi strategis dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia, dituntut untuk terus mengikuti
berkembangan konsep-konsep baru dalam dunia pengajaran. Menurut James
B.Brow seperti yang dikutip oleh Sardiman A.M mengemukakan bahwa tugas dan
peranan guru antara lain: menguasai dan mengembangkan materi pelajaran,
merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan

mengevaluasi kegiatan siswa. 4

Obyek dari keberhasilan belajar mengajar adalah prestasi siswa dalam
menangkap, mengkaji maupun mempengaruhkan hasil transformasi ilmu dan ini
tergantung dari transformer-transformer sebagai suatu system untuk mencapai
tujuan. Transformer yang dimaksud adalah guru yang fungsinya bukan hanya
memberi informasi namun mampu membangkitkan obyek (siswa) itu sendiri

untuk aktif dalam proses pembelajaran.

Tugas guru dalam proses belajar mengajar meliputi tugas pedagogis dan
tugas administrasi. Tugas pedagogis adalah tugas membantu, membGuru
mengajarkan bagaimana siswa harus belajar. Sementara siswa belajar bagaimana
seharusnya belajar melalui berbagai pengalaman belajar hingga terjadi perubahan
dalam dirinya dari aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Guru yang kompeten
akan lebih mampu menciptakan lingkungan yang efektif dan akan lebih mampu

mengelola proses belajar mengajar, sehingga hasil belajar siswa berada pada

4 Adjosoedarmo, Introduction of Breeding Management, Materi Kuliah Prog.
Pascasarjana
Magister Sumber daya Ternak, (Purwokerto : Universitas Jenderal Sudirman, 2012)



tingkat yang optimaimbing dan memimpin. Dalam kegiatan pembelajaran terdapat

dua kegiatan yang sinergik, yakni guru mengajar dan siswa belajar. 1.°

Dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM)
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Pendidikan mempunyai peran
strategis dalam pengembangan dan keberlangsungan bangsa. Sekolah sebagai
salah satu lembaga pendidikan di dalamnya terdapat prosestransfer ilmu
pengetahuan dan penanaman nilai-nilai sosial, merupakan wahana pengembangan
kualitas sumber daya manusia bangsa indonesia. Berbicara masalah pendidikan
dan sumber daya manusia tidak bisa dipisahkan antara pendidik dan peserta didik
atau yang lazim disebut sebagai “‘guru dan murid”. Tentu saja guru di sini yang
dimaksud adalah seorang pendidik di sebuah sekolah atau lembaga pendidikan
formal yang tugas atau pekerjaannya tidak hanya mengajar bermacam-macam
ilmu pengetahuan melainkan juga “mendidik”. Pendidikan mempunyai peranan
yang amat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri individu,

terutama bagi pembangunan bangsa dan negara.

Tujuan pendidikan pada umumya adalah menyediakan lingkungan yang
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya
secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya,
sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. Setiap orang
mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda pula. Pendidik bertanggung

jawab untuk memandu yaitu mengidentifikasi dan membina serta memupuk, yaitu

> Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2012),
him.14



mengembangkan dan meningkatkan bakat termasuk didalamnya adalah

kreativitas.

Dulu orang biasanya mengartikan “orang berbakat” sebagai orang yang
mempunyai tingkat kecerdasan (1Q) yang tinggi. Namun sekarang makin disadari
bahwa yang menentukan keberbakatan bukan hanya intelegensi (kecerdasan)
melainkan juga kreativitas. Kreativitas atau daya cipta kemungkinkan munculnya
penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu dan teknologi, serta dalam semua
bidang usaha manusia lainnya. Ditinjau dari aspek kehidupan manapun,

kebutuhan akan kreativitas sangatlah penting.°

Dalam bahasa arab ada beberapa istilah yang bisa dipergunakan dalam
pengertian pendidikan antara lain: “Tarbiyah”. Asal kata “rabba” (mendidik);
Pendidikan. Kata rabba (mendidik), sudah digunakan pada zaman Nabi
Muhammad Saw, seperti terlihat dalam QS. At Taubah (9): 122 Allah SWT

berfirman:

fin ¥ %577 32w wZos wpd o Az /,’:Ef.%f o8 e%y < od sl <4z .
1350805 ¢l 8 ) séedil Aaila 2438 4858 (IS (e 80 V518 488 ) 52800 () 53l H8 Ly
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Terjemahnya:

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.’”

6 Abdussalam Al Khalili. 2005. Mengembangkan Kreativitas Anak. Jakarta:
Pustaka AlKautsar.
" QS. At Taubah (9): 122



Kreativitas perlu dilatih oleh pendidik dan orang tua. Dengan itu, potensi
dan kreativitas yang ada dalam diri anak berkembang dengan baik. Oleh karena
itu, pendidik atau orang tua harus mampu meningkatkan kreativitas anak dengan
cara melakukan pengamatan dan penilaian secara terus menerus dan
berkesinambungan sebagai alat pemantau keefektifan kemampuan berkreativitas.
Guru yang waspada pada karakteristik siswa yang menunjukkan potensi kreatif
dapat mengakui perbedaan individu dalam masa remaja dan pemeliharaan
perkembangan dari kreativitas melalui tingkat dalam semua daerah
perkembangan. Oleh karena itu, dukungan guru untuk memahami segala aspek
perkembangan siswa hendaknya dapat memunculkan/menggali potensi siswa.®

Berdasarkan suatu fakta, SMP Pesantren GUPPI Samata telah mampu
menunjukkan perannya sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya
menekankan aspek pengetahuan dan keagamaan, tetapi juga berhasil
meningkatkan kreativitas belajar siswa. Hal ini terlihat dari berbagai kegiatan
pembelajaran yang diterapkan guru, baik di dalam maupun di luar kelas, yang
mendorong siswa untuk lebih aktif, kritis, serta mampu mengembangkan ide-ide
baru dalam proses belajar. Kreativitas belajar siswa di SMP Pesantren Guppi
Samata dapat dilihat dari keberhasilan siswa dalam mengikuti berbagai kegiatan
akademik maupun non-akademik, seperti lomba keagamaan, seni, keterampilan,
hingga kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Keberhasilan ini membuktikan bahwa
lembaga pendidikan ini mampu memberikan ruang dan kesempatan bagi siswa

untuk menyalurkan potensi serta bakat yang mereka miliki.

8 Ursisto. 2015. Kiat Menggali Kreativitas. Yogyakarta: Mitra Gama Widya



Beberapa paparan diatas menarik untuk diteliti dan dikaji karena
pentingnya kreativitas belajar bagi siswa, sehingga peneliti akan meneliti
mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kreativitas

Belajar Siswa Kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kreativitas belajar siswa kelas VII di SMP Pesantren
GUPPI Samata ?

2. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa kelas VIl di SMP Pesantren GUPPI Samata ?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas VII di SMP

Pesantren GUPPI Samata?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai
penulis dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan rumusan
masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui gambaran kreativitas belajar siswa kelas VII di

sekolah SMP Pesantren GUPPI Samata.



b. Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas VII di sekolah SMP
Pesantren GUPPI Samata.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas VII di sekolah SMP

Pesantren GUPPI Samata.

D. Manfaat penelitian
Dalam melaksanakan suatu penelitian selalu diharapkan adanya manfaat
yang akan diperoleh dari penelitian tersebut. Adapun manfaat dari hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan masukan Kkritis dan
menambah pemahaman bagi peneliti sendiri serta implementasi
Pendidikan Agama Islam terhadap pendidikan kreativitas belajar siswa di

sekolah.

2. Secara praktis
a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
baru Guru Pendidikan Agama Islam Khususnya untuk para
pendidik agar dapat berperan maksimal dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswanya untuk lebih baik.

b. Bagi Siswa



Hasil penelitian ini dapat membantu para siswa dalam
perkembangan akademis, pribadi dan profesional juga dapat
meningkatkan kreativitas dan meningkatkan kepercayaan diri.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan
baru bagi peneliti dalam penerapan kreativitas belajar siswa

disekolah.

E. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Agar memperkaya atau memperluas wawasan dari hasil penelitian yang
diajukan, maka dengan ini dimasukkan beberapa peneliti yang relevan terkait

dengan judul yang diajukan. Adapun penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Hari Hikmatuk Fadillah, mahasiswa Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam dan Humaniora, Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan, dengan judul “Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa di SMA
Muhammadiyah 02 Medan”. Dari hasil penelitiannya dijelaskan bahwa
kreativitas pada anak perlu dipupuk dan dikembangkan. Karena dengan
kreativitas mereka dapat menjadi pribadi-pribadi yang kreatif dan juga
dapat meningkatkan kualitas kehidupan bangsa dan negara.®

2. Skripsi yang disusun oleh Heriansyah, Mahasiswa Pendidikan Ekonomi,

Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah

9 Hari Hikmatuk Fadillah, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Meningkatkan
Kreativitas Belajar Siswa di SMA Muhammadiyah 02 Medan”, Skripsi jurusan Pendidikan Agama
Islam dan Humaniora Universitas Pembangunan Panca Budi Medan, 2023.
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dan Keguruan , Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahin
Malang,dengan judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas
Belajar Peserta Didik”. Dari hasil penelitiannya dijelaskan bahwaMenjadi
guru yang memiliki kreativitas belajar adalah harapan dan keinginan dari
setiap guru dan tidak terlepas guru di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul
Ulum.

3. Skripsi yang disusun oleh M. Yusuf Ahmad dan Indah Mawardi,
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Riau, Pekanbaru,
Indonesia, dengan judul “Kreativitas Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. Dari hasil penelitiannya
dijelaskan bahwa lingkungan sekolah mampu mengembangkan kreativitas

belajar peserta didik dalam bidang Pendidikan.!!

Skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis.
Persamaan penelitian tersebut terletak pada persamaan pembahasan kreativitas
belajar siswa. Perbedaanya adalah skripsi tersebut merupakan penelitian
kuantitatif sedangkan pada penelitian ini merupakan kualitatif, pada skripsi
tersebut membahas lebih ke arah pembelajaran di kelas. Sementara pada

penelitian ini membahas materi Pendidikan Agama Islam.

10 Heriansa, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Belajar,” Central Library of
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang, no. Mi (2020).

11'M. Yusuf Ahmad dan Indah Mawardi, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam,
Universitas Islam Riau, Pekanbaru, Indonesia, dengan judul “Kreativitas Belajar Peserta Didik
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”
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BAB I1

TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang pendidik profesional yang
bertanggung jawab untuk mengajar, membimbing dan mengembangkan kompotensi
siswa dalam memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran islam. Guru
Pendidikan Agama Islam yang memiliki kompotensi dalam bidang agama islam.!

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada
pembelajaran jalur pendidikan formal sehingga guru sangat menentukan keberhasilan
siswa, terutama dalam kaitannya proses pembelajaran. Oleh karena itu, upaya
perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan
memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional
dan berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal
dari guru dan berujung pada guru pula.?

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab IV Pasal
8 dijelaskan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan

! Peraturan Pemerintah RI No. 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan

2 Undang-undang Republik Indonesia no 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009)

11
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tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya dijelaskan pada pasal 10 bahwa kompetensi
guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.

Menurut peraturan pemerintah, guru adalah jabatan fungsional, yaitu
kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenan dan hak seorang
guru dalam suatu organisasi yang dalam pelaksanaanya tugasnya didasarkan keahlian
atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri.*

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan unsur utama pada keseluruhan
proses pendidikan, terutama di tingkat institusional dan instruksional. Posisi guru
dalam pelaksanaan pendidikan berada pada garis terdepan. Keberadaan guru dan
kesiapannya menjalankan tugas sebagai Pendidik sangat menentukan bagi
terselenggaranya suatu proses pendidikan. guru dianggap sebagai titik awal dari
semua pembangunan pendidikan.

Guru sering diartikan sebagai pendidik karena tugas guru tidak hanya
menyampaikan ilmu pengetahuan saja tetapi juga mendidik dan mengarahkan. Kata
guru berasal dari bahasa indonesia yang berarti mengajar. Dalam bahasa inggris
teacher yang berarti pengajar. Dengan demikian guru adalah “orang yang

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan sasaran siswa”.

3 Undang-undang Republik Indonesia no 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009), hal. 11
4 Peraturan Pemerintahan Pendidikan Nasional, (Jakarta, 2005), no. 14
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Sedangkan secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagai
tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.’

Dalam kamus besar bahasa indonesia guru Pendidikan Agama Islam adalah
“orang yang bekerja mendidik atau mengajar tentang Pendidikan Agama Islam”.
Guru sebagai pendidik formal tidaklah dipandang ringan karena menyangkut aspek
kehidupan serta menuntut pertanggungj awaban yang berat. Guru agama adalah guru
yang mengajarkan materi bidang studi agama (Islam) pada sekolah-sekolah yang
diselenggarakan atau dikelola departemen pendidikan dan keagamaan dan
sebagainya. Oleh karena itu guru Pendidikan Agama Islam harus mampu menjadi
tauladan yang baik (uswatun khasanah) bagi siswanya dalam segala tingkah lakunya
mencerminkan ajaran agama yang disampaikan dan mampu memadukan antara ilmu,
amal dan keikhlasan dalam kehidupan seharihari.®

Dari pengertian guru Pendidikan Agama Islam tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa guru Pendidikan Agama Islam adalah suatu komponen dalam
proses belajar mengajar untuk mendidik siswa menuju jalan yang baik menurut ajaran
agama atau norma-norma, guru Pendidikan Agama Islam telah mengfokuskan dirinya
atau mengkhususkan dirinya untuk melakukan kegiatan mengajar sebagai

pelaksanaan dari sistem pendidikan untuk tujuan yang lebih baik.

5> Ulfatun Nikmah, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreatifitas Siswa Melalui Media
Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA di SDN 1 Karawang Balong Ponorogo”. (Ponorogo, 2018).

® Ziyah Fadilatus Sya,ban, “ Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina
Kesehatan Mental Siswa MAN 2 Jakart”. Universitas Islam As-Syafi’iyah 2024
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B. Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Peran adalah sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.’
Dalam arti lain peran yaitu pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai dengan
kedudukannya, peran sendiri menentukan apa yang harus diperbuat oleh seseorang
bagi masyarakat dan kesempatan-kesempatan apa yang diberikan kepadanya serta
mengatur perilaku seseorang. Guru adalah pengajar yang menyampaikan pengetahuan
dan pengalamannya kepada siswa sehingga mereka dapat melihatnya dalam
kehidupan datn tindakan mereka, pendidik juga berarti mengajarkan siswa berpikir
luas dan mampu mengumpulkan ide-ide yang muncul dalam pikirannya.®

Peran guru Pendidikan Agama Islam adalah untuk berusaha secara sadar
mepersiapkan siswa untuk memahami keterampilan melaksanakan dan mengamalkan
ajaran islam melalui pendidikan, salah satu tujuan utama Pendidikan Agama Islam di
sekolah adalah beragama atau menjalani hidup atas dasar ajaran dan nilai-nilai islam
dalam menanamkan akhlakul karimah dengan cara: memberi contoh atau teladan,
memberi motivasi, memberi teguran, memberikan bimbingan, dan latihan pembiasaan
baik dari segi ucapan maupun dalam bertingkah laku, hanya berbeda dalam aspek-
aspek tertentu saja terutama yang erat kaitannya dengan misinya sebagai pendidik

pada umumnya. Diantara peran guru tersebut antara lain:

7 Muhammad Nasrur Rizal, “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
Melalui Kegiatan Keagamaan SMP2 Beji Kabupaten Pasuruan”. ( Malang 2021)

8 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,
2011), h. 165
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1. Sebagai pendidik dan pengajar, bahwasannya setiap guru berperan melakukan
transfer ilmu pengetahuan, mengajarkan, dan membimbing siswanya serta
mengajarkan tentang segala sesuatu yang berguna bagi mereka dimasa depan.
Pendidik juga adalah seseorang yang bertanggung jawab terhadap
berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan potensi siswa, baik
potensi kognitif maupun potensi psikomotoriknya.

2. Sebagai anggota masyarakat, guru berperan membangun interaksi dan
hubungan sosial masyarakat, dan menjadi bagian dari masyarakat.

3. Sebagai administrator, seorang guru berperan melaksanakan semua
administrasi sekolah yang berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran.

4. Sebagai pengelola pembelajaran, bahwasannya guru berperan aktif dalam
menguasai berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi belajar
mengajar di dalam maupun di luar sekolah.

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pendidikan sangatlah
penting, karna dalam hal ini guru harus bertanggung jawab penuh untuk
melaksanakan proses pembelajaran dan pendidikan seperti yang diungkapkan
Mulyasa bahwa guru memiliki andil yang besar terhadap keberhasilan pembelajaran
di sekolah, guru sangat berperan dalam membentuk perkembangan siswa untuk
mewujudkan tujuan hidup secara optimal, peran guru Pendidikan Agama Islam

sangatlah mulia bahkan mendapat peringkat tertinggi dalam ajaran islam.®

9 Nunu Ahmad, Pendidikan Agama Islam di Indonesia, (Jakarta: Puslibat Pendidikan Agama
dan Keagamaan, 2010). HIm.283.
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Menurut pendapat Louis V.Gertsmer, masa Kini peran-peran guru mengalami

perluasan yaitu guru sebagai: pelatih (coaches), konselor, manajer pembelajaran,

partisipan, pemimpin, pembelajar, dan pengarang, seperti diuraikan berikut:

1.

Pelatih (coches), guru memberikan peluang yang sebesar-besarnya bagi siswa
untuk mengembangkan cara-cara pembelajarannya sendiri sebagai latihan
untuk mewujudkan kehidupan yang sehat.

Konselor, guru menciptkan situasi interaksi di mana siswa melakukan
perilaku pembelajaran dalam suasana psikologis yang kondusif bagi
terwujudnya jiwa, semangat, dan nilai kehidupan. Di samping itu, guru
diharapkan mampu memahami kondisi setiap siswa dan membantunya ke arah
perkembangan optimal.

Manajer pembelajaran, guru mengelola seluruh kegiatan pembelajaran dengan
mendinamiskan seluruh sumber-sumber penunjang pembelajaran.

Partisipan, guru tidak hanya berprilaku mengajar akan tetapi juga erprilaku
belajar melalui interaksinya dengan siswa.

Pemimpin, guru menjadi seorang yang menggerakkan siswa dan orang lain
untuk mewujudkan perilaku yang menuju terwujudnya kualitas pribadi yang
kokoh.

Pembelajar, guru secara terus menerus belajar dalam rangka menyegarkan

kompetisinya serta meningkatkan kualitas profesionalnya.
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7. Seni, guru secara kreatif dan inovatif menghasilkan berbagai karya yang akan
digunkan untuk melaksanakan tugasnya.'?
Jamil Suprihatiningrum menyatakan peran guru bersifat multidimensional,
yang mana guru menduduki peran sebagai:
1. Orangtua
Guru berperan sebagai orang tua kedua bagi siswa di sekolah. Guru
harus bisa membangun rasa kasih sayang, memberikan yang terbaik,
mendampingi dengan sepenuh hati, mendidikn sifat, sikap dan mental siswa di
sekolah juga harus mampu membantu siswa mengembangkan potensi belajar
mereka agar para siswa mampu mencapai cita-cita mereka
2. Pendidik atau pengajar
Guru sebagai pendidik adalah orang yang bertugas selain memberikan
pelajaran berupa ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada siswa, juga
sekaligus melatih, membimbing dan mengarahkan siswa agar dapat berakhlak
mulia dan berpikir secara cerdas.
3. Pemimpin atau manajer
Sebagai pemimpin pendidikan seorang guru tidak hanya bertugas
menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi harus kreatif memberikan

layanan dan kemudahan belajar siswa di sekolah.

10 Mohammad Suurya, Psikologi Guru (Bandung: Alfabeta 2013), him. 197
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4. Produsen atau pelayanan
Guru memberikan pelayanan kepada siswa dengan mendidik,
membimbing, dan memotivasi mereka. Peran guru bisa dianalogikan sebagai
“produsen” dalam hal memberikan pengaruh dan pembelajaran kepada
siswa, sementara peran ‘“pelayakan” bisa dianalogikan sebagai proses
mendayung atau mengarahkan siswa dalam belajar.
5. Pembimbing atau fasilitator
Sebagai fasilitator guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Fasilitator, guru
berperan sebagai pembantu dalam pengalaman belajar, membantu perubahan
lingkungan, serta membantu terjadinya proses belajar yang serasi atau tepat
untuk kebutuhan dan keinginan.
6. Motivator atau stimulator
Guru berperan sebagai motivator dan stimulator bagi siswa dengan
memberikan dorongan dan semangat belajar, guru juga dapat embangkitkan
potensi siswa agar dapat berkembang dan mencapai tujuan pembelajaran.
7. Peneliti atau nara sumber
Guru dapat berperan sebagai peneliti untuk meningkatkan mutu
pembelajaran, sedangkan guru juga dapat berperan sebagai narasumber dalam

kegiatan kelas. Guru dapat mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam
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proses pembelajaran, seperti kesulitan siswa dalam memahami materi atau
ketidak sesuaian metode pembelajaran. !

a. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam
Tugas merupakan tanggung jawab yang diamanahkan kepada seseorang Islam

untuk dilaksanakan atau dikerjakan. Semua profesi pasti mempunyai tugas, dan tugas
itu bersifat sangat spesifik. Tugas guru Pendidikan Agama Islam adalah membimbing
siswa dalam memahami dan mengamalkan ajaran islam, serta membentuk karakter
mereka agar sesuai dengan nilai-nilai islami, guru akan melaksanakan tugasnya
dengan baik atau bertindak sebagai pengajar yang efektif, jika ia mampu
melaksanakan tugasnya sebagai guru. Tugas guru Pendidikan Agama Islam sangat
penting dan beragam berikut beberapa tugas utama guru Pendidikan Agama Islam:

1) Mengajar, guru Pendidikan Agama Islam bertugas mengajar siswa tentang
ajaran islam, seperti membaca Al-Qur’an, mengajarkan bacaan sholat dan
lain-lain. Dengan mengajar, guru membantu siswa memahami dan
mengamalkan ajaran islam .

2) Membimbing, guru Pendidikan Agama Islam juga bertugas membimbing
siswa dalam memahami pelajaran yang diberikan di kelas maupun diluar
kelas, hal ini dapat membantu siswa menjadi lebih paham tentang ajaran islam

daalam kehidupan sehari-hari.

11 Jamil Suprijatiningrum, Guru Profesional (Jogjakarta: Ar ruzz media 2016), him.24
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3) Mengembangkan karakter yang baik, guru Pendidikan Agama Islam berperan
dalam mengembangkan karakter siswa yang baik dan islami, seperti jujur,
sabar dan peduli.

4) Meningkatkan kesadaran beragama, guru Pendidikan Agama Islam bertugas
meningkatkan kesadaran beragama siswa dan membantu mereka memahami
pentingnya agama.'?

Seorang pendidik akan menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, dan
mendorong hati siswa untuk mendekatkan diri kepada Allah, kemampuan dan sikap
siswa sesuai dengan ajaran islam. Lebih dari sekedar mengajar guru Pendidikan
Agama Islam sebagai teladan dan motivasi dalam penerapan ajaran islam pada
kehidupan sehari-hari.*®

Heri Jauhar Muchtar menyatakan sebagaimana yang dikutip M. Fathurrohman
dan Sulistyorini, tugas pendidik dibagi menjadi dua, yaitu tugas secara umum dan
khusus. Secara umum tugas pendidik adalah:

1) Mujadid, yaitu sebagai pembaharu ilmu baik dalam teori maupun praktek
dengan syariat Islam.

2) Mujtahid, yaitu sebagai pemikir yang ulung.

3) Mujahid, yaitu sebagai pejuang kebenaran.

12 Syamsidar, “ Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Ibahdah
Salat Peserta didik di SMP 1 Aungkeke Kabupaten Jeneponto”.Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar, 2022

13 Hartati, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalama Pembinaan Karakter Siswa di
SMK PGRI Enrekang Kabupaten Enrekang” Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar. 2019
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Sedangkan secara khusus tugas pendidik di lembaga pendidikan Adalah

sebagai berikut:

1) Perencanaan yaitu mempersiapkan bahan, metode, dan fasilitas
2) Pelaksana yaitu, pemimpin dalam proses pembelajaran
3) Penilaian yaitu mengumpulkan data-data, menganalisis dan menilai

keberhasilan proses belajar mengajar.*

Tugas seorang guru yang pertama dan terpenting adalah pengajar

(murabbiy,mu’allim). Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 151, yaitu:

158545 1 Rl ARy sl ARats a8 05 e il ) s VoL o8 UL ST LS
L:J ;’!o:.
Terjemahnya:
Sebagaimana kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad)
dari sebagaimana dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat kami

menyucikan kamu, dan mengajarakan kepadamu kitab (Al-Qur’an) dan
hikmah (sunnah), serta mengajarakan apa yang belum kamu ketahui. *°

Tugas guru yang kedua adalah sebagai pembimbing atau penyuluh. Hal Ini
digambarkan dalam firman Allah surat An-nahl ayat 125,yaitu:
Al B Oia s e 3 @85 ) Bl con ol saaia s Al Adae 5 2kall at Ja g

Al 22T 35

14 Mujib, Abdul, llmu Pendidikan Islam (jakarta: Kencana, 2006), 115
15 Qur'an surah Al-Bagarah ayat 15
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Terjemahnya:
Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia
(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.*®

b. Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang pendidik berkualifikasi yang
berdpesialisasi dalam studi pendidikan islam, yang memiliki kapasitas untuk
mendidik dan bertanggung jawab untuk memastikan bahwa siswa menjalani
kehidupan yang seimbang di dunia dan akhirat. Fungsi guru Pendidikan Agama Islam
sangat luas, mencakup aspek pengajaran, pembentukan karakter, pembimbing, dan
keteladanan, guru agama berperan dalam membentuk generasi yang berani, bertakwa,
berakhlak mulia dan mampu mengamalkan nilai-nilai islam.

Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya di tuntut dalam mengajar tetapi
harus mampu membina moral atau budi pekerti siswa. Secara umum, fungsi guru
Pendidik Agama Islam dalam pendidikan adalah :

1) Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan Program
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhiri

dengan pelaksanaan penelitian setelah program dilakukan.’

16 Qur'an surah An-Nahl ayat 125
17 Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan Islam, Cet. Ke-4 Bandung:
Mizan, 2015, h. 84
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Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik pada tingkat
kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring tujuan Allah  Swt.
Menciptakanya.

Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, mengendalikan kepada diri
sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait, terhadap berbagai masalah
yang menyangkut upaya pengarahan,pengawasan, pengorganisasian,

pengontrolan, dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.

Syed Muhammad al-Naquib al-Attas menyebutkan bahwa peranan guru

sebagai seorang pendidik adalah sebaga berikut:

1)

2)

3)

4)

(Mu’allim) artinya yang bermaksud guru yang tidak hanya mengajar mata
pelajaran mereka tetapi turut menyampaikan ilmu-ilmu lain.

(Mudarris) artinya yang bermaksud guru yang hanya mengajar mata
pembelajaran kemahiran mereka sahaja.

(Murabbi) artinya yang bermaksud guru yang mendidik, memelihara,
mengasuh, mentarbiyyah anak didiknya menjadi manusia yang berilmu,
bertagwa dan beramal soleh.

(Mursyid) artinya yang bermaksud guru yang menyampaikan ilmu dan

menunjukkan jalan yang benar.®

18 Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan Islam, Cet. Ke-4 Bandung:

Mizan, 1992, h. 84
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c. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam adalah seperangkat kemampuan
yang harus dimiliki guru Pendidikan Agama Islam agar dapat melaksanakan tugasnya
sebagai pendidik dengan baik, termasuk menuasai materi, memahami siswa dengan
baik, berakhlak mulia, dan menjadi teladan. Seorang guru Pendidikan Agama Islam
diharapka memiliki kemampuan mengajar moral melalui perencanaan pembelajaran
seperti pemberian teori serta evaluasi yang terhubung dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas. Guru Pendidikan Agama Islam harus mempunyai empat aspek
kompetensi:
1) Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang guru dalam mengelola
dan melaksanakan proses pembelajaran yang efektif termasuk pemahaman pada
siswa, menguasai karakteristik siswa, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik, dan menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses
dan hasil belajar.
2) Kompetensi personal
Kompetensi personal adalah kekampuan individu yang mencerminkan karakteristik
pribadi dan perilaku yang baik, bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, social,
dan budaya, menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan

tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri.
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3) Kompetensi profesional
Kompetensi profesional adalah menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
piker keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, menguasai standar
kompotensi dan kompotensi dasar mata pelajaran yang diampu, dan mengembangkan
materi pembellajaran yang diampu secara kreatif.
4) Kompetensi sosial
Kompetensi sosial adalah bersikap inklusif, objektif, tidak diskriminatif,
berkomunikasi secara efektif, empati, dan santun dengan sesame pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat, juga beradaptasi ditempat bertugas yang

memiliki keagamaan sosial budaya.®

C. Kreativitas Belajar Siswa
1. Pengertian Kreativitas Belajar Siswa

Kreativitas merupakan keterampilan untuk menentukan pertalian baru,
melihat subjek dan perspektif baru, dan konsep yang telah tercetak dalam pikiran, jadi
dapat diketahui bahwa kreativitas adalah proses untuk membangun mental dalam
menemukan ide-ide baru yang lebih luar biasa dari ide sebelumnya. Secara
operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinalitas dalam berpikir. Kreativitas

belajar siswa merujuk pada kemampuan siswa untuk berpikir kreatif dalam proses

19 Mulyani Mudis Taruna, “Perbedaan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Studi
Kompetensi GURU PAI Tersertifikasi Dan Belum Tersertifikasi Di MTs Kabupaten Banjar
Kalimantan Selatan),” Analisa 18, no. 2 (2011): 180.
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pembelajaran, termasuk dalam memecahkan masalah, menghasilakn ide baru, dan
mengembangkan cara belajar yang inovatif, kreativitas belajar siswa sangat penting
dalam meningkatkan pemahaman siswa, mendorong rasa ingin tahu dan membantu
siswa menganrasi tantangan belajar.?°

Menurut Moreno dalam Slameto, yang terpenting dalam kreativitas belajar itu
bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang sebelumnya
melainkan produk Kkreativitas itu merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri yang
tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya.?

Kreativitas merupakan suatu bidang kajian yang kompleks, yang
menimbulkan berbagai perbedaan pandangan. Defenisi kreativitas sangat berkaitan
dengan penekaan pendepenisian dan tergantung pada dasar teori yang menjadi dasar
acuannya. Kreativitas merupakan suatu ungkapan yang tidak asing lagi dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya bagi anak sekolah yang selalu berusaha
menciptakan sesuatu sesuai dengan fantasinya, kreativitas belajar merupakan
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru.??

Pembahasan tentang kreativitas sering dihubungkan dengan kecerdasan.

Mereka berpendapat bahwa siapa yang tinggi tingkat kecerdasannya, belum tentu

20 James R evans, “Berpikir Kreatif Dalam Pengambilan Keputusan”. (Jakarta: Bumi
aksara,2020)

21 Judfi Taslim, “Hubungan Antara Minat Dan Kreativitas Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi”. Sekolah Menengah Negeri 1 Kampar Utara Kabupaten
Kampar,(Pekanbaru,2013).

22 Deviana Amalia Putri, “Analisis Kreativitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi
di Sekolah Menengan Atas”. Negeri | Tambilahan, (pekanbaru,2019).
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memiliki tingkat kreativitas yang tinggi, begitu pula siswa yang tinggi tingkat
kreativitasnya belum tentu memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi pula.?®

Kreativitas dapat diartikan secara berbeda-beda, begitu banyak yang
mengartikan kreativitas bergantung pada bagaimana cara pandang orang yang
mendefinisikannya. Kreativitas merupakan istilah yang banyak digunakan baik di
dingkungan sekolah maupun di luar sekolah, umumnya orang menghubungkan
kreativitas dengan produk — produk kreasi, dengan perkataan lain, produk kreasi itu
merupakan hal yang penting untuk menilai kreativitas. Bagi siswa, penggunaan
produk — produk kreasi untuk menilai kreativitas siswa itu sukar dilaksanakan. Bagi
mereka penilaian kreativitas itu didasarkan pada keaslian tingkah laku yang mereka
laksanakan dalam banyak cara dan kesempatan dalam menghadapi situasi belajar.
Utami Munandar mendefenisikan bahwa kreativitas belajar siswa adalah kemampuan
yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta
kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. 2*

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi antara
individu dan lingkungan. Proses dalam hal ini,merupakan urutan kegiatan yang

berlangsung secara berkesinambungan, bertahap, bergilir, berkeseimbangan, terpadu,

23 Martini Jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak kanak.
Jakarta: Grasindo, 2006, hal. 148

24 Nina Isnawati dan Samian, “Kemandirian Belajar Ditinjau Dari Kreativitas Belajar dan
Motivasi Belajar Mahasiswa”. Volume 2025, No. 1, 2015, him,131
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yang secara keseluruhan mewarnai dan memberikan karakteristik terhadap belajar-
mengajar. %

Beberapa prinsip dalam belajar yaitu: pertama, belajar berarti mencari makna.
Makna diciptakan oleh siswa dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.
Kedua, konstruksi makna, adalah proses yang terus menerus. Ketiga, belajar bukanlah
kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan pemikiran dengan
membuat pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi
perkembangan itu sendiri. Keempat, hasil dipengaruhi oleh pengalaman subjek
belajar dengan dunia lingkungannya. Kelima, hasil belajar seseorang tergantung pada
apa yang di ketahui siswa belajar, tujuan dan motivasi mempengaruhi proses interaksi
dengan bahan yang dipelajari. 2°

Kreativitas belajar siswa adalah kemampuan siswa untuk menemukan cara-
cara yang baru dalam rangka menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan
dengan pembelajaran.?” Dalam kreativitas belajar itu bukanlah penemuan sesuatu
yang belum pernah diketahui orang sebelumnya melainkan produk kreativitas itu

merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri yang tidak harus merupakan sesuatu

%5 Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Stategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA, Bandung:
Sinar Baru, Algesindo, 2010, hal. 4-6

% Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta:Rajawali Fers,
2004,hal.138

21 Kenedi, “ Pengembangan Kreativitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran”, Di Kelas 11
SMP Negeri 3Rokan 1V Kota.2020
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yang baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya. Misalnya, seorang siswa
menciptakan untuk dirinya sendiri suatu hubungan baru dengan siswa/orang lain. 28
Kreativitas belajar siswa merupakan kemampuan untuk menemukan cara-
cara bagi pemecahan problema-problema yang dihadapi dalam situasi belajar yang
didasarkan pada tingkah laku siswa guna menghadapi perubahan-perubahan yang
tidak dapat dihindari dalam perkembangan proses belajar siswa. Sehingga dengan
adanya kreativitas belajar yang tinggi siswa akan terbiasa dan mampu dalam
mengatasi permasalahan yang diahadapinya. Kelompok siswa yang kreativitasnya
tinggi tidak berbeda dengan prestasi sekolah dari kelompok siswa yang

intelegensinya relatif lebih tinggi.?®

2. Tingkatan/fase Kreativitas Belajar Siswa
Terdapat tiga fase kreativitas dalam tingkat kemampuan siswa secara umum,
yaitu:

a. Kreativitas tingkat |, pada kondisi ini ranah kognitif seorang meliputi
kesadaran mengenai suatu ide atau informasi, kelancaran, fleksibilitas, dan
orisinalitas sedangkan ranah afektif meliputi kepekaan terhadap suatu masalah
dan keterbukaan terhadap pengalaman.

b. Kreativitas Tingkat Psikodelik Il, pada kondisi ini ranah kognitif seseorang

mencakup perluasan berpikir, pengambilan risiko, dan kesadaran terhadap

28 Jefpri Kasnadi, “Meningkatkan Kreativitas Belajar Melalui Model Pembelajaran Paikem”.
Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas IV DS Negeri 41 Seluma Kabupaten Seluma, 2021.

29 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, Jakarta: Rineka Cipta,2015,
hal.9
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tantangan, sementara itu ranah afektif meliputi keterbukaan terhadap makna
ganda, keingintahuan serta kepercayaan pada diri sendiri.

c. Tingkat Iluminasi Il1, pada tingkat ini ranah kognitif seseorang telah mencapai
perkembangan dan perwujudan hasil (productdevelopment), sedangkan segi
afektif meliputi keberanian untuk bertanggung jawab mengenai hasil
kreativitas, kepercayaan pada dirinya serta komitme untuk hidup produktif.*

3. Jenis-jenis Kreativitas Belajar siswa
Adapun jenis-jenis kreativitas belajar siswa yaitu sebagai berikut:

a. Kreativitas kognitif (berpikir) adalah kemampuan siswa menghasilkan ide
baru, solusi unik, atau cara pandang berbeda. Contohnya seperti menemukan
stategi berbeda untuk menyelesaikan soal-soal.

b. Kreativitas afektif (sikap dan emosi) adalah rasa ingin tahu tinggi, keberanian
mencoba, percaya diri, dan tidak takut salah. Contohnya berani bertanya di
kelas, mencoba menjawab dengan percaya diri.

c. Kreativitas psikomotorik (keterampilan) adalah kreativitas yang tampak dalam
keterampilan fisik atau praktik. Contohnya seperti membuat karya seni, atu
prakarya.

d. Kegiatan sosial adalah kemampuan bekerja sama, menyampaikan ide, atau
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dalam kelompok.

Contohnya mengusulkan cara diskusi baru agar semua teman bisa ikut aktif.

30 Conny R. Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1997), hal. 29-31



31

e. Kreativitas imajinasi berkaitan dengan daya imajinasi dan fantasi siswa.
Contohnya menulis cerita, menggambar ilustrasi, membuat cermah, atau
membuat drama.
f. Kreativitas produktif adalah kreativitas yang menghasilkan sesuatu yang nyata
dan bermanfaat. Contohnya membuat poster, atau membuat video pendek
tentang sejarah islam.!
4. Tujuan dan Fungsi Kreativitas Belajar siswa

Tujuan Kkreativitas belajar siswa adalah memudahkan siswa memahami
pelajaran, membantu siswa beradaptasi dengan berbagai situasi, membantu siswa
mengaktualisasikan dirinya, meningkatkan rasa percaya diri dan mengasah
kemampuan berpikir siswa. Fungsi kreativitas belajar siswa adalah memungkinkan
seseorang untuk mengembangkan hal-hal yang sudah ada. Adapun tujuan dan fungsi
kreativitas belajar siswa diantaranya sebagai berikut:

a. Tujuan Kreativitas Belajar Siswa

Tujuan kreativitas belajar siswa adalah untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam berpikir inovatif dan memecahkan masalah pembelajaran,
kreativitas belajar siswa juga membantu dalam memahami konsep
pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan, serta

mengembangkan minat belajart yang lebih tinggi.*2

31 Munandar, Utami. 2012. “Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat ”. Jakarta. HIm 12

32 Anggi Rahmadani, “Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Melalui Penerapan Model
Project Basid Learning (PJBL) Dengan Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran limu Pengetahuan
Alam Di Kelas V MIN 1 kota Padansdimpuan”. Fakultas Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2022
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Meningkatkan Motivasi : Kreativitas memicu semangat belajar dan membuat
siswa merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran
Memecahkan Masalah Inovatif : Melalui berpikir kreatif, siswa dapat
menemukan solusi inovatif untuk masalah yang dihadapi, meningkatkan
kemampuan analitis dan pemecahan masalah.
Menyebutkan Prestasi Akademik : Kreativitas memberikan kontribusi yang
signifikan pada prestasi akademik karena siswa cenderung rajin mencari
informasi dan mengolah segala informasi dengan baik.
Menumbuhkan Minat : siswa yang kreatif biasanya memiliki minat belajar
yang tinggi dan rasa percaya diri yang kuat, membuat mereka lebih aktif
dalam proses pembelajaran.
Fungsi Kreativitas Belajar Siswa

Kreativitas belajar siswa berfungsi untuk memudahkan pemahaman
materi belajar siswa yang sulit, dengan menggunakan metode kreatif siswa
dapat menghubungkan materi belajar dengan pengalaman sehari-hari.
Kreativitas belajar memungkinkan siswa untuk berpikir luas dan menemukan
berbagai solusi alternatif untuk memecahkan masalah. Hal ini sangat penting
dalam menghadapi tantangan yang tidak terduga.
Memupuk Aktivitas Belajar: Pengembangan kreativitas bagi siswa dapat
memupuk dan merangsang proses belajar, sehingga hasil belajarnya akan

baik.



33

2) Aktualisasi Diri: Melalui kreativitas dalam belajar, siswa dapat mewujudkan
aktualisasi diri dan mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.

3) Menghasilkan Ide-Inovatif: Kreativitas memungkinkan siswa untuk
menghasilkan ide-ide inovatif dan unik, yang sangat berguna diera digital
moderen.

4) Berkolaborasi Efektif: Siswa yang kreatif dapat berkolaborasi dengan orang
lain secara efektif, meningkatkan kemampuan komunikasi dan tim
kerjasama.®

c. Meningkatkan Kreativitas Belajar

Kreativitas belajar adalah suatu proses mental yang dilakukan individu
baik berupa gagasan maupun produk baru, atau kombinasi dari keduanya yang
akhirnya melekat pada dirinya.®*

Ada empat prinsip dasar sinektik yang menentang pandangan lama
tentang kreativitas. Di mana pandangan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kreativitas merupakan sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari. Di
mana hampir semua manusia berhubungan dengan proses kreativitas, proses
kreativitas tersebut dikembangkan melalui seni atau penemuan-penemuan

baru.

33 Selvina Salsabila and Siti Annisa Ramdhini, “Hubungan Tingkat Kreativitas Dengan
Prestasi Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas |11 SDN Karang Tengah 7,” As-Sabiqun 2, no. 1
(2020): 18-27, https://doi.org/10.36088/assabiqun.v2il.612.

3 Yeni Rachmawati and Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia
Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Kencana, 2011), 13.
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2. Prinsip yang kedua menyatakan bahwa proses kreatif bukanlah sesuatu yang
misterius. Hal tersebut dapat didekskripsikan dan mungkin membantu orang
secara langsung untuk meningkatkan kreativitas belajarnya. maupun sebagai
anggota kelompok.

3. Prinsip ketiga menjelaskan bahwa penemuan kreatif sama dalam semua
bidang, baik dalam bidang seni, ilmu, maupun dalam rekayasa. Selain itu,
penemuan kreatif ditandai oleh beberapa proses intelektual. Di mana ide ini
bertentangan dengan keyakinan umum.

4. Pendapat Gordon yang keempat telah menunjukkan bahwa berpikir kreatif

baik secara individu maupun kelompok adalah sama. %

Berdasarkan pada paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas VII di SMP Pesantren Guppi Samata
diperlukan peran aktif guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang variatif,
interaktif, dan menyenangkan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator yang mampu membimbing siswa agar
lebih aktif berpikir, berani mengemukakan pendapat, serta mampu menemukan solusi

dari permasalahan yang dihadapi.

% E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan), (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), him.163 dan 164
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Selain itu, dukungan lingkungan sekolah yang religius, disiplin, dan kondusif
menjadi faktor penting dalam menumbuhkan rasa percaya diri dan kemandirian
siswa. Melalui integrasi kurikulum umum dengan pendidikan agama, serta adanya
kegiatan ekstrakurikuler, siswa memiliki kesempatan lebih luas untuk
mengembangkan potensi, bakat, dan minat mereka. Dengan demikian, kreativitas
belajar siswa dapat terus meningkat secara optimal sehingga mendukung tercapainya

tujuan pendidikan di SMP Pesantren Guppi Samata.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif sebagai acuan proses dalam
pelaksanaan penelitian di lapangan, karena dengan pendekatan kualitatif akan
dihasilkan data-data yang berupa kata-kata, sebagai mana ciri-ciri yang ada dalam
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dimaksud untuk
mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.

Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi subyek yang alami. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilaksanakan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan pada makna dari pada generalisasi. Dengan demikian, kriteria data pada
penelitian kualitatif adalah obyek yang alami atau sering disebut sebagai metode
naturalistic.

B. Lokasi dan Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil lokasi di SMP Pesantren GUPPI Samata. Adapun alasan

memilih lokasi tersebut:

1 Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), him. 1

36
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a. Prestasi yang dicapai sekolah.
b. Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam proses belajar mengajar.
Keunggulan yang dimiliki oleh sekolah SMP Pesantren GUPPI Samata.
Dalam penelitian akan meneliti peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kreativitas belajar siswa.
2. Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian meliputi guru Pendidikan Agama Islam selaku guru
yang mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas VII di
SMP Pesantren GUPPI Samata.
C. Fokus Penelitian
1. Fokus dalam penelitian ini adalah:
a. Peran guru Pendidikan Agama Islam
b. Kreativitas belajar siswa
D. Deskripsi Fokus Penelitian
a. Guru Pendidikan Agama Islam
Peneliti ini akan mengeksplorasi bagaimana peran yang digunakan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa, fokus utama
adalah untuk mengidentifikasi metode dan pendekatan yang efektif dalam
menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam, dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa. Penelitian ini akan mencakup peran berbagai
strategi pengajaran seperti pendekatan interaktif, penggunaan teknologi dalam

pembelajaran, serta penerapan metode pembelajaran aktif dan kontekstual. Selain itu,
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penelitian ini juga akan mengevaluasi bagaimana strategi atau cara agar dapat
diterapkan dalam konteks yang berbeda, seperti di daerah perkotaan dan pedesaan
maupun dalam berbagai tingkat pendidikan.

b. Kreativitas belajar siswa

Penelitian ini akan meneliti bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa. Fokus utama adalah untuk memahami
peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa.

Penelitian ini akan mencakup studi tentang bagaimana metode yang
digunakan dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa, seperti integrasi nilai-nilai
agama dalam pembelajaran sehari-hari, yang mendukung meningkatkan Kkreativitas
belajar siswa serta peran model guru Pendidikan Agama Islam dalam mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi evektivitas
program meningkatkan Kkreativitas belajar siswa yang ada dan memberikan
pendekatan atau solusi untuk peningkatan lebih lanjut.

E. Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data, sumber data adalah lokasi
asal data yang digunakan, atau segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data. Untuk mengetahui data yang berhubungan dengan masalah yang akan

di teliti maka ada beberapa sumber data yang perlu diantaranya yakni sebagai berikut:
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1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara
dengan informasi dilapangan dan hasil temuan-temuan yang berhubungan dengan
masalah penelitian dalam proses pelaksanaan penelitian.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang
menunjang dari primer yang dianggap relevan bersumber dari buku, jurnal, laporan
tahunan, literature, dan dokumen lain yang berhubungan dengan masalah penelitian
terhadap bahasan dan pemahaman peneliti.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pedoman Observasi
2. Pedoman Wawancara
3. Pedoman Dokumentasi
G. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan salah satu komponen utama dalam proses pelaksanaan
penelitian. Karena pembacaan dan analisis peneliti dudapatkan dari data yang telah
diperoleh. Sumber data utama dalam penelitiana kualitatif adalah kata-kata dan

tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain.?

2 Lexy J.Moleong, Metodologi penelitian kualitatif,(Bandung:PT . Remaja RosdaKarya,
2002), him.157
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1. Observasi
Dalam observasi ini, peneliti melakukan observasi tentang peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa untuk
mendapat data tentang peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata, peneliti terlibat
langsung dengan kegiatan sehari-hari terhadap obyek yang diteliti atau yang menjadi
sumber data peneliti. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa
yang dikerjakan oleh obyek untuk mendapatkan data, ikut merasakan suka dukanya.
Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh lebih lengkap, tajam dan
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku obyek yang terjadi.?
2. Wawancara
Wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui tatap
muka antara pihak penanya (interview) dengan pihak yang ditanya ( interview).*
Wawancara yang dilakukan secara mendalam adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancara.
Wawancara dilakukan oleh peneliti pada informan yang sudah ditentukan
sesuai dengan kriteria peneliti. Untuk mendapatkan data dalam wawancara

menggunakan alat handphone (HP) untuk mengambil gambar atau merekam dan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R dan D, (Penerbit Albeta 2014),
him.227.

4 Djam’an Satori, Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta:
2009),HLM130
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buku catatan pada saat berlangsungnya wawancara dengan informan. Adapun
beberapa informan yang perlu peneliti wawancara adalah:
a. Guru Pendidikan Agama Islam
Wawancara yang dilakukan kepada guru Pendidikan Agama Islam adalah
pandangan terkait dengan kreativitas belajara siswa, peran dalam
meningkatkan kreativitas belajar siswa. Apakah siswa aktif membaca untuk
meningkatkan kreativitas belajarnya, apakah dalam mengajar selalu
memberikan semangat dan apresiasi terhadap hasil kerja para siswa,
bagaimana menciptakan suasana pembelajaran yang menyenakan dan tidak
membuat para siswa bosan, apakah dalam proses pembelajaran menggunakan
media pembelajaran, bagaimana respon yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, apakah dalam pembelajaran
menghasilkan sebuah peningkatan atau karya, bagaimana langkah- langkah
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kreativitas belajar
siswanya, bagaimana cara untuk mengembangkan rasa percaya siswa, apakah
didalam proses pembelajaran siswa selalu diberikan kesempatan dalam
berkomunikasi, apakah guru Pendidkan Agama Islam selalu memberikan
kesempatan dalam berkomunikasi, apakah guru Pendidkan Agama Islam
selalu melibatkan siswa dalam menentukan tujuan dan evaluasi pembelajaran,
faktor apa saja yang dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa, bagaimana
tindakan untuk memancin rasa ingin tahu siswa, apakah masalah yang sering

dialami siswa dalam lingkungan sekolah maupun kehidupan sehari-hari,
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bagaimana solusi untuk memecahkan masalah dalam lingkungan sekolah
maupun kehidupan sehari-hari, apakah dalam proses pembelajaran
memperlihatkan contoh atau bereksperimen untuk meningkatkan kreativitas

belajar siswa.

. Siswa

Wawancara yang dilakukan kepada siswa adalah proses pembelajaran, apakah
guru Pendidkan Agama Islam dalam proses pembelajaran menciptakan
suasana yang menyenangkan atau kreatif, bagaimana tanggapan atau pendapat
mu tentang proses pembelajaran meningkatkan kreativitas belajar siswa di
kelas, bagaimana peran kamu dalam mendukung para guru agar meningkatkan
kreativitas belajar di kelas, apakah guru mengunakan media untuk menarik
perhatian siswa, apakah dalam proses pembelajaran guru memberikan
kesempatan terhadap siswa.

Kepala Sekolah / Wakil kepala sekolah

Wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah adalah pandangan tentang
kreativitas belajar siswa, bagaimana control atau peran kepala sekolah
terhadap peningkatan kreativitas belajar siswa, apa saja kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa, bagaimana tingkat
keberhasilan kegiatan didalam sekolah, faktor apa saja yang meningkatkan
kreativitas belajar siswa, apakah di SMP Pesantren GUPPI Samata yang
dipimpin oleh bapak selalu menggunakan media pembelajaran, bagaimana

dampak kreativitas belajar terhadap siswa. Untuk hasil wawancara dengan
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informasi diharapkan untuk mampu menjawab dari rumusan masalah yang

ada dalam penelitian, selain itu melakukan wawancara mendalam adalah

proses tanya jawab secara mendalam antara Peneliti pada informan untuk
memperoleh informasi yang lebih terperinci, sesuai dengan tujuan penelitian.
3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang mengandung makna barang-
barang tertulis.> Metode dokumentasi berarti mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa foto, video, media pembelajaran, buku, transkip, RPP dan hasil
belajar siswa kelas VIl yang terdapat di SMP Pesantren GUPPI Samata. Untuk itu
dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data, dokumentasi, data
dokumentasi digunakan melengkapi data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara.

Cara untuk mendapatkan data dokumentasi meneliti menghadiri kegiatan yang
diperlukan dalam penelitian dan terlibat langsung dengan kehidupan informasi dan
mendokumentasikan proses pembelajaran tentang kreativitas belajar guru Pendidikan
Agama Islam kepada siswa, selain itu hasil kerja siswa dapat didokumentasikan.

Sejumlah data dan fakta tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.
Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian,
cendera mata, laporan artefak, foto dan sebagainya. Sifat utama data ini tidak terbatas
pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang pada peneliti untuk mengetahui hal-

hal yang pernah terjadi diwaktu silam. Secara detail bahan dokumenter terbagi

5> Hadi.Sutrisno, Statistik 11,('Yogyakarta: UGM Press, 1986), him 181
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beberapa macam, yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, data di server dan flasdisc
data tersimpan di website dan lain-lain.

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini, peneliti mengunakan
teknik analisis deskripsi. Setelah data terkumpul baik dari data primer maupun
sekunder, peneliti menganalisis dalam bentuk deskrips. Analisis deskripsi merupakan
analisis yang dilakukan dengan memberikan gambaran (deskripsi) dari data yang
diperoleh dilapangan. Dari data yang diperoleh dilapangan, langkah selanjutnya yaitu
dianalisis dengan mengunakan teori yang sudah ditentukan agar hasil menganalisis
data penelitian dapat tersusun sistematis maka langkah peneliti dalam menganalisis
data adalah: pertama, dengan meredupsi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang
pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, kedua medisplay data yaitu
menyajikan data yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat, table dan sejenisnya.
Ketiga, melalui perifikasi penarikan kesimpulan yaitu kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang bersifat fleksibel dan dapat menjawab rumusan masalah
yang dikemukakan sejak awal. Dalam menganalisis data penulis melakukan
pengumpulan data yang berupa buku, dan mencatat hasil observasi yang sudah
dilakukan dalam lapangan. Selain itu, untuk menganalisis juga memerlukan data-data
dari wawancara yang sudah dilakukan. Maka dalam hal ini diperlukan editing yang
pertama kali dilakukan yaitu mengedit atau memeriksa daftar pertanyaan yang sudah

dibuat untuk wawancara.

& Sogiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RD, (Penerbit Alfabeta, Bandung
2014),hal 226
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H. Teknik Analisis Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang tepat dan benar, maka diperlukan
metode yang tepat untuk menganalisis data. Adapun analisi yang digunakan untuk
menganalisa data kualitatif diperlukan langkah-langkah memperoleh data dari
lapangan dengan melakukan survey lapangan, wawancara, serta dokumentasi.
Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengambilan data atau alat pengukur.
Kalau alat pengambilan data cukup reliable dan valid, maka datanya juga cukup
reliable dan valid:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak. Oleh karena itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya serta
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari
analisis. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi data berlangsung terus-menerus,
terutama selama pengumpulan data. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadi

reduksi, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-
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gugus, membuat partisi, dan menulis catatan (memo).” Reduksi data ini, berdasarkan
pada metode penelitian yang akan dilakukan peneliti, yakni menggunakan penelitian
yang bersifat deskriptif kualitatif maka dapat di olah nantinya, semua pernyataan
akan berasal dari yang ada dalam rumusan masalah dan hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi yang akan dijelaskan secara metodis, factual dan akuntabel
mengenai “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kreativitas
Belajar Siswa Kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata”.
2. Penyajian Data
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan
sejenisnya. Tetapi yang paling sering digunakan adalah teks yang bersifat naratif.
Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. Penyajian data
merupakan kegiatan menyusun sekumpulan informasi agar dapat dipahami dan
dianalisis. Penyajian data merupakan langkah penting dalam analisis data kualitatif.
Cara yang digunakan peneliti untuk menyajikan data yang bersifat representative baik
dalam bentuk table, grafik, ataupun bagan. Hal ini bertujuan untuk menjadikan
informasi yang diberikan menjadi lebih mudah dipahami dan mudah di akses.
3. Kesimpulan dan Verifikasi
Data yang sudah dipolakan, difokuskan, dan disusun secara sistematis melalui

reduksi dan penyajian data yang kemudian disimpulkan sehingga makna data dapat

7 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (2003), him,115.



47

ditemukan. Untuk memperoleh kesimpulan yang lebih mendalam, maka diperlukan

data baru sebagai penguji terhadap kesimpulan awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Sekolah SMP Pesantren GUPPI Samata

SMP Pesantren GUPPI Samata merupakan salah satu sekolah menengah atas
terletak di jalan H. M Yasin Limpo No. 42, Romangpolong, Kecamatan. Somba Opu,
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan 92113 sama dengan SMP pada umumnya
di Indonesia masa Pendidikan sekolah di SMP Pesantren GUPPI Samata ditempuh
dalam waktu tiga tahun pelajaran. Awal di dikirikannya sekolah SMP Pesantren GUPPI
Samata pada tahun 1987-2007 yang dijabat oleh Drs. Saiddi Tonak. Namun setelah
beliau wafat, posisinya digantikan oleh Amrih, S.Pd., M.M. menjabat pada tahun 2008-
2021. Kemudian kepala sekolah ke tiga Risma Rini, SS., S.Pd. menjabat selama 2021-
2022. Kemudian kepala sekolah ke empat Zainal Saleh S.Pd menjabat pada tahun 2022-
2023. Lalu kepala sekolah ke lima dijabat oleh Dr. Syahril Menjabat dari tahun 2023-
2025.
2. Lokasi dan Letak Geografis SMP Pesantren GUPPI Samata

SMP Pesantren GUPPI Samata terletak di Jalan H. M Yasin Limpo No.42,
Romangpolong, Kecamatan. Somba Opu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan

92113.
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3. Visi Misi dan Tujuan SMP Pesantren GUPPI Samata

>

Visi

Bertakwa, Berkarakter, Berprestasi, Unggul dalam Iptek dan Berbudaya

Lingkungan

Misi

e Melaksanakan ibadah sholat lima waktu sesuai waktu.

e Menerapkan nilai-nilai agama dan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-
hari.

e Meningkatkan karakter jujur, disiplin, percaya diri dan bertanggung jawab.

e Mengembangkan sikap sopan, santun, peduli, saling menghargai dan anti
kekerasan

e Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

e Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik.

e Mengembangkan kompetensi peserta didik dalam menguasai teknologi dan
informasi.

e Meningkatkan mutu peserta didik dalam ilmu pengetahuan dan teknologi
sesuai standar nasional.

¢ Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih dan asri.

e Menciptakan lingkungan sekolah yang bebas asap rokok, minuman keras,

dan narkoba.
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Tujuan

Terciptanya pelaksanaan ibadah sholat setiap siswa dengan tertib dan
khusyu’.

Sekolah sebagai taman pengembangan ilan, ilmu dan amal.
Penyelenggaraan pembelajaran dalam sekolah yang efektif, serasi, selaras
dan seimbang.

Proses pembelajaran yang ramah, akrab, menyenangkan,penuh kasih sayang
dan tampa kekerasan.

Sekolah melaksanakan sistem manajemen partisipatif, transparan dan akurat.
Warga sekolah memiliki sikap budi pekerti luhur yang didasari IPTEK dan

IMTAQ.

4. Profil Sekolah

a.

Identitas Sekolah

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Nama Sekolah : SMP Pesantren GUPPI Samata

NPSN : 40313505

Alamat : Jalan H. MYasin Limpo No.42, Romangpolong,
Kecamatan. Somba Opu, Kabupaten Gowa, Provinsi
Sulawesi Selatan 92113

Telpon : 082347511670

Kode Pos 192113

Status : Swasta
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b. Kegiatan Ekstrakurikuler
1) Osis
2) Rohis (Rohani Islam)
3) Pramuka
4) Drumband
5) Keagamaan
c. Waktu Belajar
Proses pembelajaran di SMP Pesantren GUPPI Samata berlangsung di hari
senin — jumat dan memulai jam pembelajaran pertama pada pukul 07.30 WITA,
istirahat pada pukul 10.15 WITA dan proses pembelajaran berakhir pada pukul 15.30
WITA Kecuali pada hari jumat berakhir pada pukul 11.30 WITA, dan di hari sabtu-
ahad sekolah libur.
d. Sarana dan Prasarana SMP Pesantren GUPPI Samata
Sarana dan Prasarana merupakan faktor penting dan utama yang akan
menentukan apakah proses pembelajaran bisa berjalan efektif atau tidak. Ketersediaan
dan pengelolaan yang baik dari sarana dan prasarana dapat meningkatkan semangat
belajar peserta didik, menciptakan suasana belajar yang kondusif, dan pada akhirnya,
meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk mewujudkan proses pembelajarran yang
baik dibutuhkan alat dan media yang digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran. Sebagai contoh, proses pembelajaran terasa membosangkan ketika

ruang kelas kotor dan tidak terawat. Oleh karena itu, pengelolaan terhadap sarana dan
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prasarana dalam sebuah lembaga pendidikan harus dilakukan secara profesional dan

proporsional.

Tabel 4.1

Sarana dan Prasarana di SMP pesantren GUPPI Samata

Jenis Fasilitas Jumlah Keterangan
1. Ruang Kelas 5 Baik
2. Masjid 1 Baik
3. Ruang Lab Ipa 1 Baik
4. Perpustakaan 1 Baik
5. Ruang Guru 1 Baik
6. Ruang Tatausaha 1 Baik
7. Ruang Administrasi 1 Baik
8. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
9. Toilet 2 Baik
10. Aula 1 Baik
11. Ruang Osis 1 Baik
12. Ruang Pramuka 1 Baik
13. Ruang Drum Band 1 Baik
14. Kantin 1 Baik
15. Lapangan Upacara 1 Baik
16 Ruang Wakasek 1 Baik
17. Gudang 1 Baik

! Data Tata Usaha (TU) SMP Pesantren GUPPI Samata, Pada Tanggal 17 Juli 2025
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Data Siswa SMP Pesantren GUPPI Samata
Tabel 4.2

Jumlah Siswa keseluruhan?

BUKU MUTASI SISWA

Nama Sckolsh SMP Pesustren OUTP) Samatn
Alasmat JLH.M. Yasin Lunpa No. 42, R ypolong, Koo, Somba Opu,
Gowa Sulawoss Sclatan
Nama Kepala Scholah | Dra. Syahrie ’
AGUSTUS 2025
| Kondisl Awal MUTASIE Kondisl Akhir
Ne | Ketas Balun l T TMASUK T URETUAR | Ratan
rzrr“a. WPEASE, A, 20N
— \ 248 \ - O e
Vit o:w ""3' ol _‘ |T ano‘
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| 1 D : i Fo -
~ 7 ] - i - - e | is | i 30
| il . !
m \ O v/ = X —1 = = |3 | e
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Romangpoleag, | Agustus 2025
Petuges Admiaistrasi,
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¥
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2 Data Tata Usaha (TU) SMP Pesantren GUPPI Samata, Pada Tanggal 17 Juli 2025



f. Keadaan Guru di SMP Pesantren Guppi Samata

Tabel 4.3
Keadaan Guru
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Status Jenis PTK
Kepegawaian
1. | Drs. Syahrir PNS Kepala Sekolah
2. | Johar, S. Pd Honorer Wakil Kepala
sekolah

3. | Salmawati, S.Pd,. Honor WK. kesiswaan
S.SoS

4. | Sampe Samading Honor Guru

5. | Syamsurijal, S.Pd Honor Guru

6. | Sulfiani, S.Pd Honor Guru

7. | Rika Mansur, S.Pd Honor Bendahara

8. | Irmawati, SH Honor Guru

9. | Irmawati S.Pd ~ Honor Guru

10. | Rukaya Magfirania, Honor ' K. Pustakawan
S.I.P

11. | Devi Rahmadani, S.E Honor K.TU

12. | Isti Rahmawati, S.Pd Honor ! Guru

13 | Ulil Akbar, S.Pd Honor | Guru

14 | Ida Ayu Diastini, Honor | BK
S.Psi.,, MPd ,

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti mencoba memaparkan hasil temuan mengenai peran

guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas VII

di SMP Pesantren GUPPI Samata. Penelitian ini berkaitan tiga informan yang dipilih

berdasarkan pemahaman mereka mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
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meningkatkan kreativitas belajar siswa di sekolah tersebut. Informan yang terlibat
dalam penelitian ini adalah, kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan siswa.
1. Gambaran Kkreativitas belajar siswa kelas VII di SMP Pesantren GUPPI
Samata
Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam gambaran kreativitas
belajar siswa kelas V11 di SMP Pesantren GUPPI Samata terlihat melalui kemampuan
mereka dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekolah maupun di rumah. Siswa mampu memberikan contoh-contoh
praktis dari ajaran agama yang dipelajari, beberapa siswa menunjukkan keberanian
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan guru, serta mencoba menjelaskan materi
dengan bahasa mereka sendiri. Hal ini mencerminkan adanya kelancaran ide dan
keluwesan berpikir yang menjadi indikator kreativitas belajar siswa. Pernyataan
tersebut diperkuat berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam,
SMP Pesantren GUPPI Samata, ibu Sulfiani, S.Pd -yang menyatakan:
“Menurut ibu Sulfiani S.Pd kreativitas belajar siswa kelas VII di SMP Pesantren
GUPPI Samata cukup baik dan terus berkembang. Sebagian besar siswa
menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran tidak hanya menerima
materi secara pasif, tetapi juga berusaha mengembangkan ide-ide baru, baik
dalam diskusi, praktik ibadah, maupun kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.
Mereka mulai berani bertanya, mengemukakan pendapat, dan mencari sumber
belajar tambahan diluar buku pelajaran, Kreativitas belajar terlihat ketika siswa

mampu menghubungkan materi Pendidikan Agama Islam dengan kehidupan
sehari-hari.” Kata ibu Sulfiani, S.Pd.?

3 Sulfiani, S.Pd, Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata ,
29 juli 2025
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Walaupun begitu, guru Pendidikan Agama Islam juga mencatat bahwa masih ada
sebagian siswa yang kurang percaya diri dan cenderung menunggu arahan. Hal itu
dikatakan ibu Sulfiani S.Pd saat melanjutkan wawancara:

“sebagai guru kadang saya menperluasnya pembimbingan dan motivasi agar
siswa lebih berani mengemukakan pendapat serta mampu mengambil inisiatif
dalam proses pembelajaran, selain itu faktor lingkungan dan kuramgmya rasa
percaya diri pada beberapa siswa juga menjadi hambatan dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa. Meski demikian, ibu Sulfiani tetap berusaha mecari
solusi, seperti menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, memberikan
motivasi, dan mengajak siswa terlibat langsung dalam kegiatan praktik maupun
proyek kelompok.” Kata ibu Sulfiani, S.Pd.*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren GUPPI Samata dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa kelas V11 berada pada kategori cukup baik mayoritas siswa
memiliki kemauan untuk belajar secara aktif dan mampu meningkatkan kreativitas
belajarnya di kelas maupun diluar kelas meskipun masih ada beberapa yang cenderung
pasif dan menunggu arahan guru Pendidikan Agama Islam mampu mengarahkan siswa
melalui  penerapan strategi pembelajaran yang lebih berfariasi  seperti
mengkolaborasikan metode belajar. Hal ini diharapkan mendorong siswa untuk lebih
percaya diri serta mengembangkan kreativitas belajarnya secara maksimal, namun

perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, termasuk sekolah, orang tua dan

lingkungan sekitar.

4 Sulfiani, S.Pd, Guru Pendidikan Agama Islam kelas VIl di SMP Pesantren GUPPI Samata ,
29 juli 2025
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2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kreativitas
Belajar Siswa Kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata

Dalam proses peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata. Kepala sekolah
dan guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya berperan dalam penanaman nilai-nilai
religius, tetapi juga dalam membentuk kreativitas belajar siswa kelas VII di SMP
Pesantren GUPPI Samata, peran guru Pendidikan Agama Islam sangat strategius
karena sekolah ini memiliki nuansa keislaman yang kuat dan lingkungan yang kondusif
untuk pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di sekolah menunjukkan bahwa
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam telah
menerapkan dan meningkatkan kreativitas belajar siswa dalam kelas maupun diluar
kelas, guru Pendidikan Agama islam mengkolaborasikas metode belajar sehingga para
siswa merasa senang dan berani tampil didepan teman-temannya.

Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Kepala sekolah SMP
Pesantren GUPPI Samata, Drs. Syahrir, sebagai berikut:

“Pada proses meningkatkan kreativitas belajar siswa khususnya pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di sekolah kami selalu mendorong para guru

Pendidikan Agama Islam tidak hanya menyampaikan materi secara tekstual,

tetapi juga meningkatkan kreativitas belajar siswa. Misalnya, siswa diberikan

tantangan untuk membuat ceramah yang menarik, membaca Al-Qur’an secara
bersamaan, atau mengikuti lomba keagamaan. Kami percaya dengan cara ini
maka siswa mampu mendorong dirinya untuk lebih percaya diri tampil didepan

banyak orang, dengan kreativitas belajar yang membuatnya lebih percaya diri.
Guru Pendidikan Agama Islam menyesuaikan metode pembelajaran dengan
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kurikulum yang berjalang saat ini dan lebih memberi ruang kepada siswa untuk
lebih aktif dalam ruangan.” Kata Drs. Syabhrir, 17 juli 2025.

Pernyataan diatas diperkuat dari wawancara peneliti bersama Guru Pendidikan
Agama Islam, ibu Sulfiani, S.Pd yang dalam wawancaranya mengatakan pendapatknya
yang digunakan dalam proses pembelajaran lebih menekankan pada diskusi antara
siswa dan memiliki metode belajar yang berbeda-beda, sebagaimana hasil wawancara
sebagai berikut:

“saya selalu mecoba mengajar siswa berpikir terbuka dan membuat metode

belajar yang bervariatif dan pendekatan, juga memberikan ruang agar pada saat

didalam ruangan siswa menunjukkan antusiasme tinggi saat pembelajaran
berlangsung secara kreatif dan interaktif. Saya juga memberi mereka tugas
membuat video dakwah sederhana atau mempraktekan secara langsung.

Walaupun terbatas fasilitas, siswa-siswa sangar senang dan antusias, kreativitas

belajar mereka muncul saat diberi kebebasan berekspresi.” Kata guru Pendidikan

Agama Islam, ibu Sulfiani, S.Pd.®

Hal tersebut sesuai dengan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
dilapangan ditemukan bahwa SMP Pesantren GUPPI Samata dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswanya memberikan dorongan dan ruang tidak melalui dengan
dotrin untuk mengawali pembelajaran.

Selain itu, guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajar di kelas, tetapi

juga membimbinng siswa dalam kegiatan harian seperti sholat berjamaah, kajian ba’da

dhuha dan kegiatan amalan. Melalui ini siswa tidak hanya belajar menanamkan nilai-

5 Drs. Syahrir, Kepala Sekolah SMP Pesantren GUPPI Samata,17 juli 2025
éSulfiani, S.Pd, Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata ,
29 juli 2025
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nilai agama secara nyata namun juga berproses untuk meningkatkan kreativitas
belajarnya sehari-hari.

“ Sebagai guru Pendidikan Agama Islam saya meningkatkan kreativitas belajar
siswa diluar kelas dengan cara selalu berusaha menjadi contoh nyata dalam
beribadah dan berperilaku baik di lingkungan sekolah maupun dilur sekolah,
seperti aktif dalam sholat berjamaah, menjaga akhlak, dan menggunakan bahasa
yang santun. Hal ini mendorong siswa untuk meniru dan meningkatkan
kreativitas belajar mereka dalam mengamalkan nilai-nilai agama islam. Saya
mengajak siswa terlibat dalam kegiatan amal, seperti berbagi makanan saat bulan
puasa, membersihkan masjid, atau mengunjungi panti asuhan. Dalam kegiatan
tersebut, siswa saya tantang untuk membuat laporan kreatif berupa cerita, video
atau poster dakwah, dengan ini siswa mampu meningkatkan kreativitas belajar
mereka dengan cara mereka masing-masing.” Lanjut ibu Sulfiani.’

Proses meningkatkan kreativitas belajar siswa di SMP Pesantren GUPPI Samata
tidak bersifat standar atau kaku, melaikan diarahkan pada meningkatkan nyata yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa sehari-hari. Artinya, pembelajaran
tidak hanya berfokus pada hafalan materi. Perubahan ini tidak seragam, tapi meningkat
sesuai potensi siswa, kreativitas belajar siswa diarahkan sesuai bakat dan minat, ada
yang berkembang di bidang seni kaligrafi, ceramah, mengaji, hafalan Al-Qur’an
bahkan membuat konten islami digital, semua siswa diberikan ruang untuk terlibat aktif
dan didorong untuk mengembangkan bakatnya.

Hal diatas dapat diperkuat dengan pemaparan siswa SMP Pesantren GUPPI
Samata bernama Nabila di kelas VII

“ Menurut saya kak, guru Pendidikan Agama islam di sekolah sangat berperan

besar dalam membuat kami lebih semangat dalam meningkatkan kreativitas

belajar kami. Misalnya kami sering diberi tugas membuat ceramah pendek dan
membuat video dakwah. Itu membuat saya tidak bosan karna setiap pertemuan

’Sulfiani, S.Pd, Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata ,
29 juli 2025
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ibu Sulfiani membuat ruangan kelas kami menjadi tidak canggung, saya yang
awalnya pemalu menjadi sangat antusias dan aktif bertanya prestasi belajar saya
juga meningkat dengan peran guru Pendidikan Agama Islam yang mampu
meningkatkan kreativitas belajar kami, Saya menjadi lebih bersemangat karena
bisa mengekspresikan diri. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan contoh
langsung, baik saat dikelas maupun diluar kelas mengajak kami berkontribusi
dalam acara sekolah, jadi kami tidak hanya belajar teori, tapi juga praktik
langsung. Itu sangat membantu meningkatkan kreativitas belajar kami dalam
memahami dan menjalankan ajaran islam.”Kata Nabila®

Dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa di SMP Pesantren GUPPI Samata,

kegiatan pembelajaran tidak terbatas hanya di ruang kelas saja, tetapi juga dilakukan

di luar kelas melalui kegiatan praktik lapangan, diskusi kelompok di lingkungan

sekolah, kunjungan edukatif, serta pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan

pengalaman langsung. Pernyataan tersebut diperkuat dari hasil wawancara Nabila.

“Menurut Nabila, guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya meningkatkan
minat belajar dan prestasi belajar di kelas, guru pendidikan agama islam juga
meemiliki peran penting dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa di luar
kelas, misalnya dengan memberikan kegiatan yang melatih keterampilan berpikir
kritis, mengajak siswa mengamati lingkungan sekitar, serta memfasilitasi
praktrik langsung agar pembelajaran lebih menarik dan bermakna." Kata Nabila.®

Berdasarkan paparan diatas yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi

peneliti, dapat disimpulkan bahwa, SMP Pesantren GUPPI Samata memiliki komitmen

yang kuat dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa. Peran tersebut tidak hanya

dilakukan di dalam ruang kelas, tetapi juga diperluas ke luar kelas melalui berbagai

kegiatan yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar langsung kepada

siswa. Guru Pendidikan Agama Islam menuntut siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan

8 Nabila, Siswa kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata, 17 juli 2025
® Nabila, Siswa kelas VIl di SMP Pesantren GUPPI Samata, 17 juli 2025
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mandiri agar siswa mampu mengasah ide-ide baru, solusi, inovatif, atau
mengembangkan sesuatu yang sudah ada dalam konteks pembelajaran. Pendekatan ini
mampu menumbuhkan minat belajar, memperluas wawasan serta mengasah
keterampilan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh di kelas ke
dalam kehidupan nyata, dengan demikian strategi pembelajaran yang diterapkan di
SMP Pesantren GUPPI Samata terbukti memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan Kkreativitas belajar siswa, aktif, dan siap menghadapi tantangan masa
depan.

Tantangan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa di SMP Pesantren Guppi Samata dapat dilihat dari beberapa
aspek berikut:

1) Keterbatasan Media dan Sumber Belajar

Tidak semua materi Pendidikan Agama Islam memiliki media pembelajaran
yang variatif. Ketersediaan alat peraga, teknologi, atau bahan pendukung kadang
kurang memadai, sehingga guru harus kreatif mengolah sumber terbatas.

2) Perbedaan Latar Belakang Siswa

Siswa memiliki kemampuan, minat, dan pengalaman belajar yang berbeda-

beda. Ada siswa yang cepat menangkap materi, ada pula yang membutuhkan

pendekatan lebih personal.
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3) Motivasi Belajar yang Rendah

Beberapa siswa kurang tertarik pada pelajaran Pendidikan Agama Islam karena
menganggapnya hafalan atau teori saja.Tantangan bagi guru adalah membuat materi
terasa relevan dan menarik. Pengelolaan Waktu.
4) Jadwal padat di sekolah

(pelajaran umum + kegiatan keagamaan) membuat guru harus menyesuaikan
metode pembelajaran agar tetap efektif di waktu terbatas. Strategi yang perlu dikuasai
seorang guru yaitu prioritas fokus pada materi yang paling penting dan relevan, metode
pembelajaran aktif, teknologi, pembelajaran berbasis proyek, dan evaluasi kontinu,
dengan menggunakan strategi ini dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa.
5) Keterbatasan Inovasi Metode Mengajar

Tidak semua guru terbiasa menggunakan metode kreatif, misalnya
pembelajaran berbasis proyek atau diskusi interaktif. Perlu pelatihan berkelanjutan
agar guru Pendidikan Agama Islam mampu mengembangkan model pembelajaran
yang lebih variatif.
6) Faktor Eksternal

Dukungan orang tua, fasilitas di rumah, serta lingkungan pergaulan siswa dapat
mempengaruhi minat dan kreativitas belajar mereka di sekolah. Pergaulan siswa dapat
memiliki dampak negatif jika tidak diimbangi dengan konrol diri dan tujuan yang jelas,
oleh karena itu penting bagi siswa untuk memiliki pergaulan yang positif dan

mendukung kreativitas belajar mereka.
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3. Faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas VIl di SMP Pesantren GUPPI
Samata

Dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa disuatu sekolah tentunya
memiliki faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung merupakan hal yang
penting dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa,
mendorong terciptanya suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Faktor ini
mencakup berbagai aspek, seperti peran guru yang memiliki kreativitas belajar dalam
menyampaikan materi, ketersediaan fasilitas dan metode pembelajaran.

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kreativitas belajar
siswa berdasarkan hasil wawancara dan observasi sebagai berikut:

1. Faktor pendukung dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas V11 di SMP
Pesantren GUPPI Samata berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan
Agama Islam ibu Sulfiani, mengungkapkan bahwa:

“Keberhasilan tersebut didorong oleh peran guru yang selalu menjadi fasilitator
dan motivator juga selalu berupaya menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi dan menar, kami disekolah selalu mengajak siswa berpikir terbuka
sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik para siswa juga antusias
mengeluarkan pendapat atau ide-ide yang mereka miliki. Untuk tetap mencapai
keberhasilan belajar dan prestasi belajar para siswa, semua guru di sekolah SMP
Pesantren GUPPI Samata bekerja sama dengan orang tua siswa agar mendukung

anaknya, hal ini sangat penting dalam meningkatkan kreativitas belajar para
siswa.” Kata guru Pendidikan Agama Islam ibu Sulfiani®

10 Sulfiani, S.Pd, Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata ,
29 juli 2025
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata
sangat dipengaruhi orang perang guru itu sendiri, selain dari itu sarana prasarana
kebutuhan siswa akan terpenuhi satu persatu siswa akan gampang untuk meningkatkan
prestasi belajar di kelas maupun di luar kelas, itu juga harus disertai dengan
keprefesionalan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengajar siswa. Guru tidak
cukup hanya bekerja atau menjalankan rutinitas, tetapi harus mampu merencanakan
pembelajaran dengan baik menggunakan metode yang kreatif, memahami karakter
siswa, dengan begitu proses belajar menjadi lebih bermakna dan mampu meningkatkan
kreativitas belajar siswa secara optimal.

2. Faktor penghambat dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas V11 di SMP
Pesantren GUPPI Samata

Di balik adanya faktor pendukung, setiap sekolah tentu memiliki faktor
penghambat yang dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa. Begitu pula di SMP
Pesantren GUPPI Samata hambatan yang dihadapi dalam proses pembelajaran siswa
kelas VII berasal dari keterbatasan fasilitas, sumber daya manusia dan anggaran,
keterbatasan sosial, keterbatasan akses, masalah disiplin dan perilaku. Sebagaimana
yang dikatakan guru Pendidikan Agama Islam, ibu Silfiana dalam sesi wawancara
sebagai berikut:

“Kami menyadari walaupun sudah banya siswa yang mampu meningkatkan

kreativitas belajar mereka namun ada beberapa yang menjadi kendala di sekolah,

pertama adalah kurangnya fasilitas seperti LCD proyektor yang memadai untuk

mendukung proses pembelajaran, siswa terkadang hanya menggunakan HP
untuk lebih menguasai materi pembelajaran tersebut. Masalah kedisiplinan
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sekolah kami selalu berusaha namun siswa yang kurang disiplin sering
mengabaikan tugas dan aturan sekolah, membuat proses belajar menjadi tidak
efektif, sikap malas mencoba hal baru atau tidak fokus saat pembelajaran dapat
menurunkan Kreativitas belajar mereka. Namun sebagai guru Kkita selalu
mengusahakan untuk menciptakan kelas yang aman,nyaman, dan penuh interaksi
positif, sehingga siswa mampu mengubah sikapnya dari yang kurang baik
menjadi baik.” Kata guru Pendidikan Agama Islam, ibu Sulfiani, S.Pd.!!
Berdasarkan hasil wawancara diatas bersama guru Pendidikan Agama Islam
dapat disimpulkan bahwa kurangnya fasilitas sekolah dan sikap malas sebagai siswa
menjadi hambatan dalam meningkatkan Kkreativitas belajar siswa di SMP Pesantren
GUPPI Samata. Hambatan utama dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa di
SMP Pesantren GUPPI Samata bukan terletak pada kinerja guru, melainkan pada sikap
sebagian siswa yang cenderung malas dan menolak termotivasi untuk belajar,
meskipun guru telah berupaya memberikan pembelajaran dengan baik, sikap pasif dan
kurangnya kemauan siswa menghambat perkembangan kreativitas tersebut, namun

apapun hambatan itu guru Pendidikan Agama Islam akan selalu mengupayakan yang

terbaik bagi siswa.

11 Sulfiani, S.Pd, Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata ,
29 juli 2025
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang "Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa di Kelas VII SMP Pesantren GUPPI

Samata", dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran Kreativitas Belajar Siswa Kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata
menunjukkan perkembangan yang positif dan signifikan. Siswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang dikemas secara kreatif dan inovatif. Mereka mampu menghasilkan berbagai
karya kreatif seperti poster islami, puisi religius, drama singkat. Kreativitas siswa
juga terlihat dalam kemampuan mereka untuk mengekspresikan pemahaman materi
melalui berbagai media dan metode presentasi yang menarik. Siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima informasi pasif, tetapi menjadi subjek aktif yang mampu
mengembangkan ide-ide baru, berpikir kritis, dan memecahkan masalah secara
kreatif. Partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas, presentasi, dan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan menunjukkan bahwa kreativitas belajar mereka
berkembang dengan baik dalam lingkungan pesantren yang mendukung.

2. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kreativitas Belajar

Siswa Kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata menggunakan pendekatan
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pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa pada
masa transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah dengan mengintegrasikan
metode pembelajaran yang variatif dan inovatif. Guru Pendidikan Agama Islam
tidak hanya menyamPendidikan Agama Islamkan materi secara teoritis, tetapi
menerapkan dalam praktik pembelajaran yang nyata melalui berbagai aktivitas
kreatif dalam interaksi keseharian siswa di sekolah. Guru Pendidikan Agama
Islam memulai proses pembelajaran dengan pendekatan yang interaktif dan
partisipatif bukan dengan metode ceramah monoton sebagai upaya merangsang
kreativitas dan minat belajar siswa dari berbagai latar belakang kemampuan. Hal
tersebut dilakukan karena dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
siswa dilibatkan secara aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran tanpa
adanya diskriminasi berdasarkan kemampuan akademik. Tak hanya itu,
pengembangan kreativitas juga dikemas melalui kegiatan luar kelas seperti
ekstrakurikuler keagamaan, proyek pembelajaran, dan pembiasaan sikap kreatif
dan inovatif, maka dapat dilihat inilah peran guru Pendidikan Agama Islam.
peran guru Pendidikan Agama Islam adalam meningkatkan kreativitas belajar
siswa sejalan dengan tujuan pendidikan Islam itu sendiri, yakni membentuk
insan yang berilmu, berakhlak, dan mampu mengembangkan potensi yang
dimiliki. Kreativitas yang tumbuh melalui bimbingan guru Pendidikan Agama
Islam bukan hanya berfungsi dalam ranah akademik, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Siswa dilatih untuk berpikir solutif, terbuka

terhadap perbedaan, serta mampu menuangkan nilai-nilai keislaman dalam
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bentuk nyata sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, guru
Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam menyiapkan generasi
yang kreatif sekaligus berkarakter Islami. Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Guppi Samata
sangat signifikan dalam mendorong kreativitas belajar siswa kelas V1I. Melalui
peran sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan teladan, guru mampu
menciptakan pembelajaran yang kreatif, interaktif, serta menyenangkan.
Dampaknya, siswa tidak hanya memahami ajaran Islam secara konseptual,
tetapi juga mampu mengembangkan potensi diri secara kreatif dalam berbagai
bentuk kegiatan. Dengan demikian, keberhasilan peningkatan kreativitas belajar
siswa tidak hanya ditentukan oleh usaha siswa semata, tetapi juga dipengaruhi
oleh strategi, metode, serta keteladanan guru Pendidikan Agama Islam yang
konsisten dalam membimbing mereka.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Kelas VII di SMP Pesantren GUPPI
Samata. Faktor pendukung dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa meliputi
lingkungan pesantren yang religius dan kondusif, antusiasme siswa yang tinggi
terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dukungan dari pihak sekolah,
serta tersedianya fasilitas pembelajaran yang memadai. Namun, terdapat beberapa
faktor penghambat yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya
meningkatkan kreativitas belajar siswa. Kendala utama meliputi keterbatasan waktu

pembelajaran dengan alokasi jam pelajaran yang terbatas, keterbatasan teknologi
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dan media pembelajaran yang modern, perbedaan kemampuan dan minat siswa yang
beragam, serta tuntutan kurikulum yang padat sehingga fokus lebih pada
penyelesaian materi daripada pengembangan kreativitas. Oleh karena itu,
diperlukan langkah konkret berupa pelatihan guru berkelanjutan, pengembangan
media pembelajaran yang lebih variatif, serta dukungan aktif dari sekolah dan orang
tua. Hal ini penting agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya
menjadi ruang transfer pengetahuan semata, tetapi juga sarana meningkatkan
kreativitas siswa yang menghargai inovasi serta memperkuat pencaPendidikan

Agama Islaman tujuan pembelajaran yang optimal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti ingin
memberikan saran:
1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam perlu menyusun dan menggunakan bahan ajar

yang memberikan ruang aktif kepada siswa untuk mengembangkan kreativitasnya,
agar pembelajaran terasa menyenangkan dan bermakna. Guru juga perlu membiasakan
penggunaan metode pembelajaran yang variatif seperti diskusi kelompok, role playing,
dan pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan kreativitas siswa tanpa
memaksakan satu metode saja. Libatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, bukan sekedar objek penerima materi. Model

pembelajaran kreatif tidak terhenti pada metode ceramah melainkan perlu



70

dikembangkan dengan berbagai inovasi pembelajaran. Evaluasi terhadap efektivitas
metode pembelajaran kreatif juga harus dilakukan secara berkala. Guru Pendidikan
Agama Islam juga perlu terus mengembangkan kompetensi pedagogis melalui
pelatihan dan workshop tentang pembelajaran kreatif agar dapat mengoptimalkan
potensi kreativitas siswa.
2. Bagi Siswa

Sebagai siswa kelas VII, diharapkan memiliki peran strategis dalam
menciptakan suasana belajar yang kreatif dan kondusif, khususnya dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Penting bagi siswa untuk terbuka dan aktif terlibat dalam
setiap kegiatan pembelajaran yang dirancang guru, setidaknya dalam hal meningkatkan
Kreativitas, inovasi, dan kemampuan berpikir kritis dalam setiap pembelajaran baik di
kelas maupun luar kelas. Siswa diharapkan tidak takut untuk mengekspresikan ide-ide
kreatifnya dan berani mencoba hal-hal baru dalam pembelajaran. Dengan begitu, jika
ada bagian dalam proses pembelajaran yang kurang dipahami atau ingin dikembangkan
lebih lanjut, tidak ada salahnya untuk bertanya dan berdiskusi dengan guru. Siswa juga
diharapkan dapat memanfaatkan fasilitas yang tersedia untuk mengembangkan
kreativitas dalam bidang keagamaan melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler.
. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah perlu memberikan dukungan penuh terhadap program meningkatkan
kreativitas belajar siswa melalui pengadaan fasilitas dan media pembelajaran yang
lebih variatif dan modern. Sekolah juga perlu mengadakan pelatihan berkala bagi guru-

guru tentang metode pembelajaran kreatif dan inovatif. Pengembangan kurikulum
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sekolah perlu disesuaikan dengan kebutuhan meningkatkan kreativitas siswa tanpa
mengesampingkan pencaPendidikan Agama Islaman standar kompetensi yang
ditetapkan. Sekolah juga perlu menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk

mendukung program-program kreatif dan inovatif dalam pembelajaran.



DAFTAR PUSTAKA

Al- Qur’an Al-Karim

Ahmad M Yusuf dan Mawardi Indah, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam,
Universitas Islam Riau, Pekanbaru, Indonesia, dengan judul “Kreativitas
Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama Isiam”

Ahmad Nunu, Pendidikan Agama Islam di Indonesia, (Jakarta: Puslibat Pendidikan
Agama dan Keagamaan, 2010).

Abdul, Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (jakarta: Kencana, 2006)
Ali Mohammad, Psikologi remaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005)
A.M Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta:Rajawali Fers, 2004

Conny R. Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2015

Drs. Syahrir, Kepala Sekolah SMP Pesantren GUPPI Samata,17 juli 2025

Daradjat Zakiah, Dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet, I1; Jakarta:
Bumi Aksara. 2012)

Deviana Amalia Putri, “Analisis Kreativitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Ekonomi di Sekolah Menengan Atas”. Negeri | Tambilahan, (pekanbaru,2019).

Data Tata Usaha (TU) SMP Pesantren GUPPI Samata, Pada Tanggal 17 Juli 2025

evans R James , “Berpikir Kreatif Dalam Pengambilan Keputusan”. (Jakarta: Bumi
aksara,2020)

Fadillah Hikmatuk Hari, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Meningkatkan
Kreativitas Belajar Siswa di SMA Muhammadiyah 02 Medan”, Skripsi jurusan
Pendidikan Agama Islam dan Humaniora Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan, 2023.

Heriansa, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Belajar,” Central Library of
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang, no. Mi (2020).

72



73

Hamalik Oemar, Pendekatan Baru Stategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA,
Bandung: Sinar Baru, Algesindo, 2010

Isnawati Nina dan Samian, “Kemandirian Belajar Ditinjau Dari Kreativitas Belajar
dan Motivasi Belajar Mahasiswa”. Volume 2025, No. 1, 2015

Jefpri Kasnadi, “Meningkatkan Kreativitas Belajar Melalui Model Pembelajaran
Paikem”. Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas IV DS Negeri 41 Seluma Kabupaten
Seluma, 2021.

Judfi Taslim, “Hubungan Antara Minat Dan Kreativitas Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Ekonomi”. Sekolah Menengah Negeri 1 Kampar Utara Kabupaten
Kampar,(Pekanbaru,2013).

Jamaris Martini, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak kanak.
Jakarta: Grasindo, 2006.

Kenedi, “ Pengembangan Kreativitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran”, Di Kelas
Il SMP Negeri 3Rokan IV Kota.2020

Khalili Abdussalam Al. 2005. Mengembangkan Kreativitas Anak. Jakarta:
Pustaka AlKautsar.

Kepala Sekolah SMP Pesantren GUPPI Samata, Drs. Syahrir, 17 juli 2025

Mulyati,Upaya Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Melalui Metode
Students team achivement Division (STAD). 2019

Moleong J.Lexy, Metodologi penelitian kualitatif,(Bandung:PT . Remaja RosdaKarya,
2002)

Mulyasa E, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan), (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011)

Mohamad , Percikan Perjuangan Guru (Cet I; Semarang: CV. Aneka IImu, 2013)

Munandar Utami, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, Jakarta: Rineka
Cipta,2015

Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (2016)

Nabila, Siswa kelas VIl di SMP Pesantren GUPPI Samata, 17 juli 2025



74

Putri Rezeki, “Implementasi UU. 20 TAHUN 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Ditinjau Dari

Perspektif Iman Al-Ghazali (Studi Kasus di Mas Delung Sekinel Kabupaten Aceh
Tengah), 2021.

Peraturan Pemerintah RI No. 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan

Rizal Nasrur Muhammad, “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
Melalui Kegiatan Keagamaan SMP2 Beji Kabupaten Pasuruan”. ( Malang
2021)

Rina Fatmah, Peran Kreativitas Guru Agama Islam dan Minat Belajar Peserta didik
Dalam Mewujudkan Prestasi belajar di SMA Negeri 1 Bojong: JI. Kusuma
Bangsa No.9 Pekalongan 2021

Salsabila Selvina and Ramdhini Siti Annisa, “Hubungan Tingkat Kreativitas Dengan
Prestasi Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas Il SDN Karang
Tengah 7,” As-Sabiqun 2, no. 1 (2020):

18-27, https://doi.org/10.36088/assabiqun.v2i1.612.

Sulfiani, S.Pd, Guru Pendidikan Agama Islam kelas VIl di SMP Pesantren
GUPPI Samata , 29 juli 2025

Semiawan Conny, Memupuk bakat dan kreativitas siswa sekolah menengah
(Jakarta:PT Gramedia, 1987)

Soedarmo Adjo, Introduction of Breeding Management, Materi Kuliah Prog.
Pascasarjana
Magister ~ Sumber daya  Ternak, (Purwokerto :  Universitas
Jenderal Sudirman, 2012)
Suurya Mohammad, Psikologi Guru (Bandung: Alfabeta 2013)

Suprijatiningrum Jamil, Guru Profesional (Jogjakarta: Ar ruzz media 2016)

Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan Islam, Cet. Ke-4 Bandung:
Mizan, 2015

Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2015)



75

Satori Djam’an, Komariah Aan, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta:
2009)

Sutrisno Hari, Statistik 11,('Yogyakarta: UGM Press, 1986)

Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,
2011)

Taruna Mudis Mulyani, “Perbedaan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
(Studi Kompetensi GURU PAI Tersertifikasi Dan Belum Tersertifikasi Di MTs
Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan),” Analisa 18, no. 2 (2011): 180.

Usman Uzer Moh, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2012)

Ursisto. 2015. Kiat Menggali Kreativitas. Yogyakarta: Mitra Gama Widya

Undang-undang Republik Indonesia no 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009)

Ulfatun Nikmah Ulfatun, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreatifitas Siswa Melalui
Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA di SDN 1 Karawang Balong
Ponorogo”. (Ponorogoro. 2018).

Yeni Rachmawati Yeni and Kurniati Euis, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada
Anak Usia Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Kencana, 2011)



A,

)
<
\L\.




DOKUMENTASI

Gambar 1.1
“Foto Dokumentasi Sekolah SMP Pesantren GUPPI Samata .
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Gambar 1.2

“Foto Dokumentasi Wawancara Dengan Ibu Sulfiani,
S.Pd Selaku Guru Mata Pelajaran PAIl {Pendidikan
Agama Islam} SMP Pesantren GUPPI Samata”.

Gambar 1.3

“Foto Dokumentasi Bersama Bapak Drs. Syahrir,
Selaku Kepaala Sekolah SMP Pesantren GUPPI
Samata”.



Gambar 1.4

“Foto Bersama Bapak Johari, S.Pd. Selaku
Wakil Kepala Sekolah SMP Pesantren GUPPI
Samata”

Gambar 1.5
“Foto Dokumentasi Dengan Ibu Devi
Rahmadani, S.E. Selaku Kepala TataUsaha ™.
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Gambar 1.6

“Foto Dokumentasi dan Wawancara Bersama
Nabila dan Haikal Siswa Kelas VII SMP
Pesantren GUPPI Samata ”
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Bagaimana gambaran kreativitas belajar siswa kelas VII di SMP Pesantren
GUPPI Samata ?
2. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa kelas VII di SMP Pesantren GUPPI Samata ?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas VII di SMP Pesantren
GUPPI Samata?
4. Apa saja respon siswa terhadap guru Pendidikan Agama Islam yang
membantu meningkatkan kreativitas belajar siswa?
B. Peserta didik
1. Bagaimana pengalaman anda mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang meningkatkan Kreativitas belajar anda ?
2. Apayang anda rasakan saat pertama kali mencoba meningkatkan kreativitas
belajar anda ?
3. Apakah anda merasa jauh lebih baik saat dikelas ketika pelajaran
berlangsung?

4. Apa yang anda rasakan ketika kreativitas belajar anda meningkat ?
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C. Kepala Sekolah
1. Bagaimana bapak melihat pentingnya peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa
2. Bengapa bapak menekankan bahwa kreativitas belajar siswa tidak hanya

cukup di jelaskan namun harus diterapkan?
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